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ABSTRAK 

 

Azizatun Nafiah, 2020, Pengaruh Kegiatan Musyawarah Keagamaan 

Terhadap Prestasi Belajar PAI Siswa SMK Nurul Hidayah Al-Falah 

Mojokerto, Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

Kata Kunci: Musyawarah Keagamaan, Prestasi Belajar. 

 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu bagaimana 

pelaksanaan  kegiatan musyawarah keagamaan di pondok pesantren 

Nurul Hidayah Al-Falah dan bagaimana prestasi belajar PAI siswa SMK 

Nurul Hidayah Al-Falah. Bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 

kegiatan musyawarah keagamaan terhadap prestasi belajar PAI siswa 

SMK Nurul Hidayah Al-Falah. Metode yang digunakan adalah metode 

deskriptif kuantitatif dengan mengumpulkan data menggunakan teknik 

observasi, angket, wawancara dan dokumentasi.  

 

Dari hasil penelitian yang ditemukan di lapangan, mendapatkan 

hasil: Pertama, pelaksanaan kegiatan musyawarah keagamaan yang 

dilakukan di pondok pesantren Nurul Hidayah Al-Falah dilaksanakan 

dengan cukup baik, musyawirin terlibat aktif dalam kegiatan diskusi 

didalam forum. Kedua, prestasi belajar PAI siswa SMK Nurul Hidayah 

Al-Falah terbilang baik, dengan meningkatnya nilai dari PTS 1 ke- PAS 

1. Ketiga, kegiatan musyawarah keagamaan memberikan pengaruh 

positif tehadap prestasi belajar PAI, hal ini karena materi yang dibahas 

didalam kegiatan musyawarah keagamaan sama dengan materi PAI 

disekolah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Istilah “belajar” sudah sering kita dengar dalam kehidupan sehari-

sehari bahkan hal yang setiap hari kita lakukan. Belajar secara merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan penting dalam 

pembentukan pribadi dan perilaku individu. Belajar merupakan tahapan 

perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses 

kognitif.
1
 Melihat pengertian belajar secara etimologis dan ahli, dapat 

disimpulkan bahwa belajar didalamnya pasti terjadi proses perubahan 

tingkah laku. 

Pembelajaran adalah proses dimana lingkungan seseorang secara 

sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku 

tertentu, dalam kondisi-kondiri khusus, atau menghasilkan respons dalam 

kondisi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.
2
  

Dalam pembelajaran terdapat beberapa komponen yang 

mendukung keberhasilan dari terjadinya proses pembelajaran. Komponen 

tersebut antara lain pendidik, peserta didik, kurikulum, metode, sarana dan 

prasarana, serta lingkungan hidup. Didalam proses pembelajaran ada 2 

komponen yang saling terlibat dan berinteraksi, yaitu pendidik sebagai 

                                                           
1
Heri Gunawan,Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2014),hal.112. 
2
 Ibid.,hal.116. 
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pengajar dan peserta didik sebagai orang yang belajar. Peran seorang guru 

yang amat penting dan sering terabaikan adalah pemilihan metode 

pembelajaran yang tepat dengan situasi peserta didik sebagai alat 

perangsang belajar bagi peserta didik. 

Metode didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

merupakan cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan agar tercapai sesuai yang dikehendaki, cara kerja yang bersistem 

untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan 

yang ditentukan.
3
 Metode dalam ranah pembelajaran adalah cara-cara yang 

digunakan oleh seorang guru untuk menyampaikan kandungan pelajara 

kepada seorang murid untuk mencapai tujuan pendidikan yang terkandung 

dalam kurikulum.
4
 

Sementara didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

pembelajaran berarti proses, cara, atau perbuatan yang menjadikan 

belajar.
5
 Pembelajaran dapat dikatakan sebagai suatu pemrosesan 

informasi. Dalam pembelajaran, seseorang dapat terlibat dalam refleksi 

dan penggunaan memori untuk melacak apa saja yang harus ia serap, apa 

saja yang harus disiman dalam memorinya, dan bagaimana ia menilai 

informasi yang telah ia peroleh. 

                                                           
3
 https://kbbi.kemdikbud.go.id/, diakses pada tanggal 13 Oktober 2019 pada pukul 5.31 

WIB. 
4
Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputan 

pers,2002) hal:87. 
5
 https://kbbi.kemdikbud.go.id/, diakses pada tanggal 13 Oktober 2019 pada pukul 5.39 

WIB. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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Metode pembelajaran yang tepat, mengantarkan peserta didik pada 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Begitu juga didalam pendidikan 

pesantren. Metode yang tepat didalam pembelajarannya sangat 

mempengaruhi hasil yang akan dicapai dalam pembelajarannya.  

Metode pembelajaran pesantren klasikal salah satunya adalah 

metode bahtsul masa‟il. Bahtsul masa‟il adalah forum diskusi yang 

berfungsi memecahkan segenap permasalahan yang ada dimasyarakat atau 

permasalahan yang telah diajukan oleh individu atau kelompok masyarakat 

untuk dicarikan pemecahanya dari pandangan fiqh.
6
  

Bahtsul Masail merupakan aktifitas yang sangat lekat dengan 

pondok pesantren dan Jam'iyah Nahdhotul Ulama. Hampir seluruh pondok 

pesantren di Jawa-Madura- Sumatra memasukkan Bahtsul Masail sebagai 

kegiatan rutinnya. Di dalam Pondok Pesantren yang rutinitasnya 

dilaksanakan dalam berbagai agenda yaitu agenda mingguan dan bulanan. 

Pondok Pesantren Nurul Hidayah Al-Falah (NUHIFA) Pungging, 

kegiatan bahtsul masa‟il sudah menjadi tradisi sejak tahun 1985. Kegiatan 

ini lebih dikenal dengan sebutan musyawarah ini dilakukan secara rutin 

setiap minggu bertujuan untuk mengembangkan ilmu fiqih dan melatih 

ilmu nahwu sharaf untuk memahami kitab kuning sebagai referensi. Dalam 

perkembangannya, kegiatan musyawarah ini menjadi program unggulan 

pondok pesantren ini. Mulai tahun 2017 kegiatan musyawarah dijadwalkan 

                                                           
6
 http://eprints.iain-surakarta.ac.id/1530/1/full%20text..pdf, diakses pada tanggal 13-10-

2019 pada pukul 16.37. 

http://eprints.iain-surakarta.ac.id/1530/1/full%20text..pdf
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menurut jenjang madrasah diniyah, bahkan kegiatan ini hampir ada setiap 

hari yang dilaksanakan setiap selesai diniah. 

Metode bahtsul masa‟il atau musyawarah ini sangat mendukung 

daya analisis dan kritis siswa dalam pemahaman materi didalam teks kitab-

kitab kuning dan juga masalah-masalah diluar. Dalam perkembangannya, 

santri perlu diberikan bukan hanya ilmu-ilmu yang terkait dengan ritual 

keseharian yang bersifat praktis-pragmatis, melainkan ilmu-ilmu yang 

berbau penalaran yang menggunakan referensi.
7
  

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT didalam QS. Ali Imran 

ayat 159
8
 

 

 Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 

maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 

kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-

Nya. 

Maka dari itu metode musyawarah  ini sangat bagus diterapkan 

untuk melatih kemampuan santri menggunakan ilmu tata bahasa Arab 

(nahwu sharaf) untuk memahami kitab-kitab kuning, tanggap, peka, dan 

bersikap kritis terhadap fenomena yang terjadi dimasyarakat. Musyawarah 

                                                           
7
Mujamil Qomar,Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demikratisasi 

Institusi,(Jakarta:Erlangga,2016),hal.110. 
8
Al-Qur‟an dan terjemahannya,(Surabaya:Al-Fatih Berkah Cipta,2012),hal.71. 
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dilakukan dengan cara melatih santri dengan mengkaji isi kitab fiqih, 

mencari permasalahan yang ada didalamnya, mempelajari lebih dalam 

mengenai permasalahan yang ada didalam kitab syarah, dan 

mendiskusikannya didalam  forum musyawarah untuk dicari 

pemecahannya.  

Dari proses pembelajaran forum musyawarah dipesantren ini 

kemudian dihubungkan dengan sekolah formal di PPNUHIFA yaitu 

disekolah SMK Nurul Hidayah Al-Falah khususnya dikelas XI pada mata 

pelajaran PAI untuk mengetahui apakah hasil kegitan musyawarah di 

pondok pesantren ini turut mempengaruhi prestasi belajar PAI mereka. 

Prestasi belajar terdiri dari dua kata, yaitu prestasi dan belajar. 

Prestasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia KBBI merupakan hasil 

yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan 

sebagainya).
9
 Sementara belajar sendiri memiliki arti tahapan perubahan 

seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses 

kognitif.
10

 Dalam hal ini peneliti akan meneliti tentang prestasi belajar 

siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Dari uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian terhadap 

pengaruh hasil kegiatan musyawarah terhadap prestasi belajar PAI pada 

siswa SMK Pondok Pesantren Nurul Hidayah Al Falah. Didalam satu 

                                                           
9
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/prestasi, diakses pada tanggal 24-10-2019 pada 

pukul 8.59 WIB. 
10

Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru,(Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2008),Hal.92. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/prestasi


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 
 

 
 

judul penelitian “Pengaruh Kegiatan Musyawarah Keagamaan terhadap 

Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas XI di SMK Nurul Hidayah Al-Falah 

Pungging”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan rumusan 

masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan musyawarah keagamaan siswa di 

SMK Nurul Hidayah Al-Falah? 

2. Bagaimana prestasi belajar PAI siswa di SMK Nurul Hidayah Al-

Falah? 

3. Bagaimana pengaruh kegiatan musyawarah keagamaan terhadap 

prestasi belajar PAI siswa di SMK Nurul Hidayah Al-Falah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan musyawarah keagamaan 

siswa di SMK Nurul Hidayah Al-Falah. 

2. Untuk mengetahui prestasi belajar PAI siswa di SMK Nurul Hidayah 

Al-Falah. 

3. Untuk menemukan pengaruh kegiatan Musyawarah Keagamaan 

terhadap prestasi belajar PAI siswa di SMK Nurul Hidayah Al-Falah. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penulisan penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis: Menambah khazanah keilmuan tentang kegiatan 

musyawarah keagamaan yang ada dipesantren. 
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2. Secara praktis:  

a. Agar pihak sekolah mengetahui sejauh mana pengaruh prestasi 

belajar PAI siswa SMK Nurul Hidayah Al-Falah setelah 

mengikuti kegiatan musyawarah keagamaan dipesantren. 

b. Model pebelajaran menggunakan metode musyawarah 

keagamaan dapat bermanfaat bagi guru-guru agama Islam 

dalam mengembangkan perangkat dan model pembelajaran. 

c. Sebagai pemdalaman pengetahuan peeliti, baik pengetahuan 

secara teoritis maupun praktis. 

D. Definisi Operasional 

1. Musyawarah Keagamaan 

Musyawarah didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah pembahasan bersama dengan maksud mencapai keputusan atas 

penyelesaian masalah; perundingan; perembukan.
11

 Keagamaan 

didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah yang 

berhubungan dengan agama.
12

 Dalam konteks ini keagamaan yang 

dimaksud adalah agama Islam. 

                                                           
11

 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/musyawarah,diakses pada tanggal 27 Maret  2020 

pada pukul 15.56 WIB. 
12

 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/keagamaan,diakses pada tanggal 16 November 

2019 pada pukul 21.10 WIB. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/musyawarah,diakses
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/keagamaan,diakses
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Tentang musyawarah sendiri, didalam berbagai literatur sering 

disebut sebagai Bahtsul Masa‟il.
13

 Bahtsul masa‟il merupakan majelis 

yang membahas tetang masalah yang berkaitan dengan bidang ilmu 

fiqih. Dalam literatur pesantren, bahtsul masa‟il sering disebut dengan 

musyawarah. Secara terminologis, bahtsul masa‟il dan musyawarah 

ini memang sama.
14

  

Sementara, musyawarah keagamaan yang peneliti maksud 

dalam penelitian ini adalah musyawarah yang dilakukan di Pondok 

Pesantren Nurul Hidayah Al Falah yang membahas masalah fiqih 

didalam kitab literatur fiqih menurut jenjang madrasah diniah. 

2. Prestasi Belajar PAI  

Prestasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan 

sebagainya).
15

 Belajar memiliki arti tahapan perubahan seluruh 

tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman 

dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.
16

 

Pendidikan Agama Islam yang dimaksud  penulis didalam 

penelitian ini adalah sebuah mata pelajaran yang terdapat disekolah 

SMK Nurul Hidayah Al-Falah.  

                                                           
13

https://rachmatfatahillah.blogspot.com/2011/08/contoh-skripsi-bahtsul-masail.html, 

diakses pada tanggal 16-10-2019 pada pukul 7.27 WIB. 
14

Fathur Rohman, Pembelajaran Fiqih Berbasis Masalah Melalui Kegiatan 

Musyawarah Di Pondok Pesantren Al-Anwar Sarang Rembang, Al-Tadzkiyyah: Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol.8 No.11,2017, Hal. 190. 
15

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/prestasi,diakses pada tanggal 16-10-2019 pada 

pukul 9.05 WIB. 
16

 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru,(Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2008),Hal.92. 

https://rachmatfatahillah.blogspot.com/2011/08/contoh-skripsi-bahtsul-masail.html
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/prestasi,diakses
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Jadi yang dimaksud oleh peniliti didalam judul penelitian 

Pengaruh Kegiatan Musyawarah Keagamaan terhadap Prestasi 

Belajar PAI siswa SMK Nurul Hidayah Al-Falah ini adalah pengaruh 

dari pelaksanaan kegiatan musyawarah keagamaan yang membahas 

masalah fiqih didalam kitab literatur fiqih, terhadap prestasi belajar 

PAI yang diambil dari nilai rapor PTS 1 dan PAS 1 mata pelajaran 

PAI kelas XI di SMK Nurul Hidayah Al-Falah Mojokerto. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini, penulis 

memperinci dalam sistematika pembahsan sebagai berikut: 

Bab I Merupakan pendahuluan, pada bab ini terdiri dari latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

operasional dan sistematika penulisan. 

Bab II memaparkan landasan teori. Dalam landasan teori ini akan 

dibahas mengenai tinjauan secara teori dari musyawarah keagamaan 

meliputi; pengertian, manfaat dan tujuan. Tinjauan tentang presatasi 

belajar PAI meliputi; pengertian prestasi belajar, jenis-jenis prestasi 

belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dan ruang 

lingkum mata pelajaran PAI. Selanjutnya, membahas tentang pengaruh 

kegiatan musyawarah keagamaan dengan prestasi belajar PAI dan yang 

terakhir adalah hipotesis. 
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Bab III memaparkan metode penelitian, yang meliputi jenis 

penelitian, populasi dan sampel, hipotesis dan variable, data yang 

diperlukan, metode pengumpulan data dan metode analisis data. 

Bab IV memaparkan analisis data, berisi tentang gambaran umum 

obyek penelitian,meliputi; sejarah awal berdiri dan perkembangan SMK 

Nurul Hidayah Al-Falah, visi dan misi, kondisi geografis, struktur 

organisasi.keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, dan keadaan sarana 

dan prasarana. Kemudian penyajian dan analisa data, meliputi; 

pelaksanaan kegiatan musyawarah keagamaan, prestasi belajar siswa 

dalam mata pelajaran PAI, dan pelaksanaan kegiatan musyawarah 

keagamaan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Bab V penutup, dalam bagian ini peneliti akan membahas 

kesimpulan, diskusi,dan saran. Pada bagian akhir berisi daftar pustaka dan 

lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan tentang Kegiatan Musyawarah Keagamaan 

1. Pengertian Musyawarah Keagamaan 

Musyawarah didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah pembahasan bersama dengan maksud mencapai 

keputusan atas penyelesaian masalah; perundingan; perembukan.
17

 

Keagamaan didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

yang berhubungan dengan agama.
18

 Dalam konteks ini keagamaan 

yang dimaksud adalah agama Islam. 

Tidak kami temukan istilah musyawarah keagamaan dalam 

literatur, namun yang terdapat adalah istilah bahtsul masa’il. Bahtsul 

masa’il merupakan kata majemuk yang berasal dari dua kata yaitu: 

Bahts yang berarti; pembahasan dan Masa’il (bentuk jamak dari 

masalah) yang berarti; masalah-masalah. Dengan demikian Bahtsul 

masa’il secara bahasa mempunyai arti, pembahasan masalah-

masalah.
19

  

Dalam literatur pesantren, bahtsul masa’il sering disebut 

dengan musyawarah. Secara terminologis, bahtsul masa’il dan 

                                                           
17

 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/musyawarah,diakses pada tanggal 27 Maret  2020 

pada pukul 15.56 WIB. 
18

 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/keagamaan,diakses pada tanggal 16 November 

2019 pada pukul 21.10 WIB. 
19

 https://rachmatfatahillah.blogspot.com/2011/08/contoh-skripsi-bahtsul-masail.html, 

diakses pada tanggal 16-10-2019 pada pukul 7.27 WIB. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/musyawarah,diakses
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/keagamaan,diakses
https://rachmatfatahillah.blogspot.com/2011/08/contoh-skripsi-bahtsul-masail.html
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musyawarah ini memang sama.
20

 Dalam acuan  pembahasan fiqih-

pun tidak akan jauh dari acuan pendapat 4 mazhab yaitu Syafi‟i, 

Maliki, Hanbali, dan Hanifah. Karena pada dasarnya musyawarah 

maupun bahtsul masa’il merupakan tradisi NU. 

Bahtsul masa’il merupakan sebuah kegiatan yang sudah 

berkembang lama terutama bagi kalangan pesantren tradisionalis 

yang kemudian diresmikan sebagai bagian dari organisasi 

keagamaan Nahdlatul Ulama‟. Dalam Mu‟tamar NU ke XXVII di 

Yogyakarta pada tahun 1989 dijelaskan bahwa tugas bahtsul masa‟il 

adalah menghimpun, membahas, dan memecahkan masalah-masalah 

yang mauquf dan waqi‟iyah yang harus segera mendapat kepastian 

hukum 
21

 

Ruang lingkup keagamaan sendiri didalam musyawarah ini, 

secara lebih khusus adalah dalam bidang ilmu fiqih nya. Ilmu fiqih 

adalah ilmu yang berusaha memahami hukum-hukum dasar yang 

terdapat didalam al-qur‟an dan kitab-kitab hadits.
22

 Namun, didalam 

musyawarah ini bukan menggali ilmu fiqih dari al-qur‟an dan hadits 

secara langsung tapi yang sudah dituangkan  kedalam kitab-kitab 

fiqih karangan para ulama‟ terutama Mazhab Syafi‟iyah. 

                                                           
20

Fathur Rohman, Pembelajaran Fiqih Berbasis Masalah Melalui Kegiatan 

Musyawarah Di PondokPesantren Al-Anwar Sarang Rembang, Al-Tadzkiyyah: Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol.8 No.11,2017, Hal. 190. 
21

Ahamad Zahro, Tradisi Intelektual NU:Lajnah Bahtsul Masa’il 1926-1999, 

(Yogyakarta:LKiS,2004), hal.58. 
22

Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:Rajawali Press,2011), hal. 

237. 
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Bahtsul masa’il dan musyawarah memang sama dalam 

definisi, namun keduanya tetap mempunyai perbedaan. Didalam 

musyawarah pembahasan materi atau masalah terbngkai dalam 

kurikulum pesantren, sedangkan bahtsul masa’il masalah yang dikaji 

tidak terkait degan satu tema tertentu. Disamping itu musyawarah 

masih dilakukan dengan sistem klasikal khas pondok pesantren, dan 

bahtsul masa’il merupakan forum resmi.
23

 

Di pondok pesantren Nurul Hidayah Al-Falah sendiri, istilah 

yang dipakai adalah musyawarah. Kegiatan musyawarah yang 

merupakan program unggulan di Pondok Pesantren Nurul Hidayah 

Al-Falah ini dilaksanakan hampir setiap hari sebagai agenda wajib 

setiap jenjang madrasah diniah. Permasalahan yang dibahas adalah 

permasalahan yang muncul didalam kitab fiqih dan mendiskusikan 

penjelasan dari teks arab yang penjelasannya masih umum.  

Tingkatan kitab yang akan dibahas dalam forum musyawarah ini 

berbeda menurut jenjang madrasah diniah, diantaranya: kitab 

Kasyifah an-Naja untuk tingkat bawah, Fath al-Qarib dengan sarah 

kitab Hasyiyah Bajuri untuk tingkat menengah, dan kitab Fath al-

Mu’in dengan sarah I’anah at-Thalibin untuk tingkat atas. 

Pada penelitian ini, yang dimaksud penulis adalah 

musyawarah tingkat menengah yaitu yang mengkaji kitab Fath al-

Qarib dengan sarahnya kitab Hasyiyah al-Bajuri. 

                                                           
23

 Fathur Rohman, Pembelajaran Fiqih Berbasis Masalah Melalui Kegiatan 

Musyawarah Di PondokPesantren Al-Anwar Sarang Rembang, Al-Tadzkiyyah: Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol.8 No.11,2017, Hal. 187. 
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Kitab Fath al-Qarib merupakan kitab fiqih Mazhab 

Syafi‟iyah karangan Syaikh Abu Abdillah Muhammad bin Qasim al-

Ghazi yang merupakan penjabaran dari kitab at-Taqrib as-Syaikh 

Abi Syuja‟ al-Ashfihani.
24

 Kitab ini hampir dikaji oleh seluruh 

pesantren yang bermazhab Syafi‟iyah. Kitab ini menjadi kurikulum 

wajib diseluruh pondok pesantren, terutama dikalangan pemula. 

Kandungan isinya yang lengkap dan mencakup keseluruhan bab fiqh 

mulai dari „Ubudiyah, Mu‟amalah, Munakahah, Jihad, Jinayat dan 

lainnya.
25

 

Dan syarah dari kitab Fath al-Qarib adalah kitab Hasyiyah 

Al-Bajuri/Baijuri, kitab fiqih Syafi‟iyah yang ditulis oleh Syaikh 

Burhanuddin Abu Ishaq Ibrohim bin Muhammad bin Ahmad Al-

Bajuri Al-Munif Al-Mishri. Alasan kenapa Imam burhanudin 

menulis kitab ini sudah dijelaskan pada muqoddimah kitab Al-

Bajuri, yakni masih banyak ungkapan-ungkapan dalam kitab Fath 

al-Qarib yang susah dipahami oleh pelajar pemula. Sehingga, beliau 

didorong oleh kolega dan ulama‟ se-zamannya untuk menulis 

Hasyiyah dengan bahasa yang enak dan mudah dipahami oleh 

pelajar pemula maka ditulislah kitab Hasyiyah al-Bajuri ini. 

 

 

                                                           
24

Tim Pembukuan ANFA‟ 2015,Mengingkap Sejuta Permasalahan dalam Fath al-

Qarib, (Kediri:Lirboyo Press,2016),hal.v. 
25

 Muhammad Hamim HR,Terjemah Fath al-Qarib,(Kediri:Lirboyo Press,2014),hal.7-

8. 
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2. Tujuan Kegiatan Musyawarah Keagamaan  

Bahtsul masa’il menunjuk pada forum kajian ilmiah antara 

santri untuk memecahkan masalah keagamaan yang menghasilkan 

suatu hukum (fiqih).
26

 Pemecahan masalah ini merujuk kepada para 

pendapat ahli fiqih didalam kitab kuning. Forum ini melatih santri 

berfikir kritis sekaligus sebagai pembiasaan bagaimana cara 

mengungkapkan argumentasi secara ilmiah. 

Metode bahtsul masa’il atau musyawarah ini bertujuan 

mendukung daya analisis dan kritis siswa dalam pemahaman materi 

didalam teks kitab-kitab kuning, melatih kecakapan menggunakan 

ilmu nahwu sharaf dan juga mengidentifikasi serta memecahkan 

masalah-masalah diluar yang berkaitan dengan ilmu fiqih secara 

bersama-sama dalam satu majelis.
27

 

Tujuan dari kegiatan musyawarah ini adalah membahas 

masalah-masalah fiqih yang terdapat pada suatu tema pembahasan 

materi pada saat musyawarah. Permasalahan yang ada tidak akan 

jauh dari tema yang sedang dibahas, sementara untuk mencari 

pemecahannya santri dapat merujuk pada kitab-kitab lain yang 

keterangannya lebih banyak. 

                                                           
26

Nurotun Mumtahanah, Bahtsul Masa’il NU (Sebuah Kritik Metodologi), 

AKADEMIKA. Volume 10. Nomor 2. Desember 2016. Hal.152. 
27

 M.Syarif Hdayatulloh, Pembelajaran Kontekstual dalam Kegiatan Bahtsul Masail 

Sanri di Pondok Pesantren Al-Muhibbin Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang, 

Nazhruna: Jurnal Pendidikan Islam,Vol.1 No. 2 Agustus 2018.hal.185. 
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Dengan kata lain, kegiatan musyawarah ini lebih 

menekankan pada kualitas individu dalam menganalisis dan 

memecahkan suatu persoalan dengan argumen logika yang mengacu 

pada kitab-kitab tertentu.
28

 Dengan demikian tujuan kegiatan 

musyawarah ini dapat tercapai yaitu untuk mengasah kemampuan 

santri baik dari segi pemahaman, cara penyampaian, dan 

memberikan jawaban atas persoalan-persoalan yang timbul. 

3. Manfaat Kegiatan Musyawarah Keagamaan  

Musyawarah merupakan forum diskusi santri terhadap suatu 

permasalahan fiqih. Forum ini mengharuskan setiap anggota diskusi 

untuk aktif menyampaikan pendapat mereka megenai suatu maslah 

yang sedag dibahas beserta dengan dasar rujukan kitab yang 

memperkuat pendapatnya.
29

 

Kegiatan musyawarah ini menjai tanggung jawab penuh dari 

peserta musyawarah. Mereka bertindak sebagai pemimpin 

musyawarah sekaligus pemateri dan moderator bergilir, sementara 

ustadz hanya sebagai pengawas dan intervensi jika dipandang perlu 

atau di minta musyawirin. 

Pembelajaran berbasis masalah ala pesantren ini merupakan 

tradisi intelektual pesantren salaf yang terus jaga oleh Pesantren 

                                                           
28

 M.Syarif Hdayatulloh, Pembelajaran Kontekstual dalam Kegiatan Bahtsul Masail 

Sanri di Pondok Pesantren Al-Muhibbin Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang, 

Nazhruna: Jurnal Pendidikan Islam,Vol.1 No. 2 Agustus 2018.hal.187. 
29

 Fathur Rohman, Pembelajaran Fiqih Berbasis Masalah Melalui Kegiatan 

Musyawarah Di PondokPesantren Al-Anwar Sarang Rembang, Al-Tadzkiyyah: Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol.8 No.11,2017, Hal. 197. 
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Nurul Hidayah Al-Falah. Dalam kegiatan musyawarah ini, santri 

dalam bimbingan ustadz untuk membahas berbagai permasalahan 

yang ditemukan didalam teks pembahasan sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

Kegiatan semacam ini membisakan santri untuk belajar secara 

mandiri sekaligus juga untuk melatih santri menjadi pemimpin, 

bagaimana berhadapan dengan masyarakat, menfasilitasi dan 

mengelola forum untuk skala yang lebih besar agar kelak siap ketika 

harus terjun ke masyarakat.
30

 

B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar PAI 

1. Prestasi Belajar 

a. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, 

dikerjakan, dan sebagainya).
31

 Prestasi dalam konteks 

pembelajaran dapat diartikan sebagi taraf keberhasilan sebuah 

proses belajar mengajar.  

Belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh 

tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil 

                                                           
30

Fathur Rohman, Pembelajaran Fiqih Berbasis Masalah Melalui Kegiatan 

Musyawarah Di Pondok Pesantren Al-Anwar Sarang Rembang, Al-Tadzkiyyah: 

Jurnal Pendidikan Islam, Vol.8 No.11,2017, Hal. 195. 
31

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/prestasi,diakses pada tanggal 16-10-2019 pada 

pukul 9.05 WIB. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/prestasi,diakses
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pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan 

proses kognitif.
32

 

Jadi, prestasi belajar adalah hasil yang dicapai seorang 

siswa setelah melakukan suatu pembelajaran, dapat berupa 

perubahan aspek tingkah laku atau perubahan dalam aspek 

kognitif. 

Menentukan prestasi belajar dapat menggunakan evaluasi 

dengan instrumen evaluasi menurut kriteria yang sudah 

ditentukan. Pengukuran prestasi belajar menggunakan evaluasi ini 

dapat dalam ranah kognitif, afektif atau psikomotoriknya.dalam 

hal ini peneliti akan meneliti prestasi belajar siswa dalam mata 

pelajaran pendidikan agama Islam (PAI). 

b. Jenis-Jenis Prestasi Belajar 

1) Ranah Kognitif 

Domain atau ranah kognitif berkenaan dengan 

kemampuan berpikir atau aspek intelektual seseorang, seperti 

pengetahuan, memahami, menerapkan, menganalisis, 

mensintesis, dan mengevaluasi.
33

  

Dalam mengukur keberhasilan belajar siswa dalam 

ranah kognitif dapat dilakuan dengan berbagi cara, baik 

                                                           
32

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2008), Hal.92. 
33

Edy Purnomo, Dasar-Dasar dan Perancangan Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: 

Media Akademia, 2016), hal.2. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

 
 

secara tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan.
34

 Untuk tes 

lisan dan perbuatan, sudah jarang digunakan teruma pada 

sekolah yang mempunyai jumlah siswa dalam skala besar. 

Disamping itu penggunaan tes lisan yang menggunakan 

system face to face memiliki dampak negaif, salah satunya 

adalah sikap dan perlakuan yang subjektif dan kurang adil. 

Maka, tes tulis dapat digunakan untuk menghindari 

masalahsubjektivitas tersebut. Penggunaan tes tulis sangat 

dianjurkan memakai tes pencocokan, tes isian, dan tes essai. 

Khusus untuk mengukur kemampuan analisis lebih 

dianjurkan untuk menggunakan tes essai paling tepat untuk 

mengevaluasi kemampuan akal siswa. 

2) Ranah Afektif 

Ranah afektif berhuungan dengan minat, sikap, dan 

karakter yang dapat berbentuk tanggung jawab, kerjasama, 

disiplin, komitmen, percaya diri, jujur, menghargai endapat 

orang lain, dan kemampuan mengendalikan diri.
35

 

Keberadaan afektif akan berpengaruh dan menentukan 

aktivitas dan pencapaian hasil belajar seseorang, namun 

implementasinya selama ini kuran diperhatikan. 

                                                           
34

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,(Bandung:Remaja 

Rosdakarya,2008), hal.138-154. 
35

Edy Purnomo, Dasar-Dasar dan Perancangan Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: 

Media Akademia, 2016), hal.3. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 
 

 
 

Maka dari itu, satuan pendidikan harus mampu 

merancang atau mendesain kegiatan pembelajaran yang tepat 

dan efektif agar dapat mencapai tujuan pembelajaran afektif. 

Apalagi dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan mata 

pelajaran yang sarat akan ranah afektif. Materi dalam 

pelajaran Pendidikan Agama Islam seluruhnya mempunyai 

ranah afektif yang harus evaluasi diakhir pembelajaran. 

Misalnya mteri tentang keimanan, kejujuran, sikap tanggung 

jawab, kerjasama dan lain sebagaimya. 

Salah satu bentuk tes ranah afektif yang popular adalah 

skala likert, yang tujuannya untuk mengidentifikasi 

kecenderungan/sikap orang. Bentuk skala ini menampung 

pendapat mencerminkan sikap sangat setuju, ragu-ragu, tidak 

setuju, dan sangat tidak setuju. Skala ini diberi skor 1 sampai 

5 atau tergantung kebutuhan dengan catatan skor-skor itu 

dapat mencerminkan mulai sangat “ya” sampai sangat 

“tidak”. 

Dalam evaluasi ranah rasa yang dicari bukan benar 

atau salah melainkan sikap atau kecenderungan setuju atau 

tidak setuju.  

3) Ranah Psikomotor 
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Ranah psikomotorik merupakan domain atau ranah 

yang terkait dengan keterampilan atau kemampuan 

berbuat/bertindak setelah melakukan pembelajaran atau 

menerima pengalaman belajar tertentu.
36

 Hasil belajar 

psikomotor ini merupakan kelanjutan dari hasil belajar 

kognitif dan afektif. 

Dalam mata pelajaran PAI ranah psikomotor ini dapat 

dilihat saat siswa melakukan praktek atau menghasilkan 

suatu prodak. Contoh pada materi haji, jenazah, sholat, 

membuat mind mapping dan lain sebagainya. 

Cara yang tepat mengevaluasi keberhasilan belajar 

dalam ranah psikomotor ini adalah dengan menggunakan 

lembar observasi. Observasi dalam hal in, dapat diartikan 

sebagai jenis tes mengenai peristiwa,tingkah laku, fenomena 

lain, dengan pengamatan langsung.  

Guru terlebih dahulu menyiapkan langkah-langkah 

yang cermat dan sistematis menurut pedoman yang terdapat 

dalam lembar format observasi yang sebelumnya telah 

disediakan, baik oleh sekolah maupun oleh guru itu sendiri. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

                                                           
36

Edy Purnomo, Dasar-Dasar dan Perancangan Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: 

Media Akademia,2016), hal.4. 
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Usaha dan keberhasilan belajar dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Adakalanya faktor dari diri sendiri atau dari 

lingkungan. 

1) Faktor dalam Diri Individu 

Faktor-faktor dari dalam diri individu menyangkut 

aspek jasmaniah maupun rohaniah. Aspek jasmaniah meliputi 

kesehatan fisik peserta didik, karena kesehatan fisik setiap 

anak berbeda-beda. Kesehatan fisik mencakup juga kesehatan 

dan kelengkapan indera, dan indera yang paling penting 

dalam pembelajaran adalah penglihatan dan pendengaran. 

Seseorang yang penglihatan atau pendengarannya kurang 

baik akan pula mempengaruhi usaha dan hasil belajarnya. 

Aspek psikis atau rohaniah menyangkut kesehatan psikis 

seseorang, kemampuan-kemampuan intelektual, sosial, 

psikomotor, serta kondisi afektif dan konatif dari individu.
37

 

Orang yang sehat rohaninya berarti orang yang terbebas dari 

tekanan batin yang mendalam, gangguan perasaan, kebiasaan 

buruk yang mengganggu, frustasi, dan konflik-konflik psikis. 

Kondisi intelektual adalah tingkat kecerdasan termasuk juga 

pada penguasaan siswa akan pengetahuan atau pelajaran-

pelajarannya yang lalu. Kondisi sosial menyangkut hubungan 

                                                           
37

Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi  Proses Pendidikan, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya,2005), hal.162. 
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siswa dengan orang lain, baik gurunya, temannya, orang 

tuanya amupun orang-orang yang lainnya.  

a) Intelegensi siswa  

Tingkat intelegensi atau tingkat kecerdasan siswa (IQ) 

sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Ini 

bermaknasemakin tinggi tingkat kecerdasan siswa maka 

semakin tinggi keberhasilan belajar siswa tersebut atau 

sebaliknya. Maka disini seorang profesionalitas guru 

sangat diperlukan untuk dapat menangani perbedaan 

tingkat kecerdasan setiap siswa. Siswa yang dianggap 

berkebutuhan khusus sepantasnya disendirikan dalam 

penanganan di sekolah khusus juga. Begitupun untuk 

anak yang dianggap diatas rata-rata. 

b) Sikap siswa 

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif 

berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespons 

dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, 

barang, dan sebagainya, baik secara positif maupun 

negative. Respon siswa yang dimaksud pada pembahasan 

ini adalah sikap siswa terhadap guru dan mata pelajaran 

yang dibawakan oleh guru tersebut. Jika respon yang 

diberikan positif maka ini pertanda awal siswa tersebut 

akan berhasil pada mata pelajaran yang anda bawakan. 
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Sebaliknya, jika responnya positif apalagi yang disertai 

dengan kebencian kepada guru atau kepada mata 

pelajarannya maka siswa akan mengalami kesulitan 

belajar nantinya. 

c) Bakat siswa 

Bakat merupakan kemampuan potensial yang dimiliki 

seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang 

akan datang. Semua orang sejatinya memiliki bakat atau 

potensi yang dibawa masing-masing. Sehubungan dengan 

itu bakat yang dimiliki oleh setiap siswa masing-masing 

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran tertentu sesuai dengan bakat dan minatnya. 

Maka, menjadi hal yang kurang bijaksana jika sebagai 

guru maupun orang tua memaksakan kepada anak untuk 

menguasai suatu bidang yang bukan bakatnya, akan 

berpengaruh buruk pada kinerja akademiknya. 

d) Minat siswa 

Minat dalam pengertiannya adalah kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 

terhadap sesuatu. Seorang siswa yang menaruh minat 

pada bidang studi tertentu memungkinkan iaakan belajar 

lebih giat pada satu bidnag studi itu daripada bidang studi 
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yang lainnya sehingga hasil belajar yang baik akan 

tercapai juga. 

e) Motivasi siswa 

Motivasi ada 2 yaitu intrinsik (dari dalam) dan ekstrinsik 

(dari luar). Motivasi dari dalam adalah motivasi yang 

dibangun dari dalam diri seorang siswa itu sendiri 

termasuk menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap 

materi tersebut. Adapun motivasi dari luar adalah hal dan 

keadaan dari luar individu yang mendorongnya untuk 

melakukan kegiatan belajar, contohnya pujian, hadiah, 

peraturan dan lain sebagainya. Motivasi yang lebih 

signifikan bagi siswa adalah motivasi dari dalam karena 

lebih murni muncul dari kemauan diri sendiri daripada 

dorongan atau pengaruh orang lain. 

2) Faktor Ligkungan 

a) Lingkungan Keluarga 

Lingkungan pendidikan yang paling utama untuk seorang 

anak adalah keluarga. Keluarga memberkan landasan 

dasar bagi proses belajar pada lingkungan sekolah dan 

masyarakat. lingkungan keluarga ini dibagi menjadi 

lingkungan fisik dan lingkungan sosial-psikologis. 

Lingkungan fisik dalam keluarga yang mempengaruhi 

usaha dan hasil belajar siswa meliputi keadaan rumah dan 
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ruangan tempat belajar, sarana dan prasarana belajar yang 

ada, suasana dalam rumah apakah tenang atau banyak 

kegaduhan, juga suasana lingkungan disekitar rumah. 

Lingkungan sosial-psikologis keluarga yang sehat 

diwarnai dengan rasa sayang, percaya dan mempercayai, 

keterbukaan, keakraban, rasa saling memiliki antar 

keluarga.
38

 Sifat-sifat orang tua, praktik pengolaan 

keluarga, ketegangan keluarga, dan demografi keluarga, 

semua dapat memberi dampak baik ataupun buruk 

terhadap kegiatan belajar dan hasil yang dicapai oleh 

siswa.
39

Ketidakutuhan dalam keluarga akan 

menimbulkan kekurangseimbangan baik dalam 

pelaksanaan tugas-tugas keluarga maupun didalam 

memikul beban-beban sosial psikologis keluarga. 

Keluarga berperan penting dalam memberikan motivasi 

yang positif dalam perkembangan belajar anak.  

b) Lingkungan Sekolah/Pondok 

Pengaruh lingkungan sekolah dalam perkembangan 

belajar para siswa juga memegang pengaruh penting. 

Sekolah yang kaya dengan aktivitas belajar, memiliki 

sarana dan prasarana yang memadai, terkelola dengan 

                                                           
38

Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi  Proses Pendidikan, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya,2005), hal.164. 
39

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,(Bandung:Remaja 

Rosdakarya,2008), hal.138-139. 
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baik, meliputi suasana akademis yang wajar, akan sangat 

mendorong semangat belajar siswanya. Guru yang selalu 

menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik dan 

memperlihatkan suri teladan yang baik dan rajin 

khususnya dalamhal belajar dapat menjadi daya dorong 

yang positif bagi kegiatan belajar siswa.  

Selain lingkungan belajar dipondok pesantren 

juga memegang pengaruh penting. Pesantren 

menerapakan lingkungan pendidikannya melalui 

pembiasaan, keteladanan, pengajaran dan pengarahan 

terhadap santri dalam pengawasan 24 jam secara terus 

menerus. Hal ini mempunyai sudah jelas memiliki 

pengaruh yang besar terhadap pembentukan karakter 

santri. SMK NUHIFA merupakan sekolah berbasis 

pondok pesantren yang mana seluruh siswanya adalah 

santri dari PonPes NUHIFA.  

Maka, dapat dikategorikan bahwa terdapat 2 

lingkungan belajar di SMK Nurul Hidayah Al-Falah ini. 

Dimana lingkungan sekolah adalah lingkungan belajar 

formal dan pondok pesantren adalah lingkungan belajar 

non-formal. 
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c) Lingkungan Masyarakat 

Pengaruh yang positif terhadap semangat dan 

perkembangan belajar anak juga didapat dari faktor 

lingkungan masyarakat. Lingkungan masyarakat dimana 

warganya memiliki latar belakang pendidikan yang 

cukup, terdapat lembaga-lembaga pendidikan dan 

sumber-sumber belajar didalamnya. Paling tidak, siswa 

tersebut akan menemukan kesulitan ketika memerlukan 

teman belajar atau berdiskusi atau meminjam alat-alat 

tertentu pada tetangga rumah atau sekitarnya. 

2. Ruang Lingkup Mata Pelajaran PAI 

Pendidikan Agama Islam adalah sistem pendidikan yang dapat 

memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya 

sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah menjiwai 

dan mewarnai corak kepribadiannya.
40

  

Pendidikan Agama Islam (PAI) diartikan sebagai suatu usaha 

sadar secara sistematis dan pragmatis dalam membantu peserta didik 

supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam.
41

 Pendidikan Agama 

Islam adalah suatu usaha untuk membina da mengasuh peserta didik 

agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh, lalu 

                                                           
40

 Mohammad Salik,Ilmu Pendidikan Islam,(Surabaya:UINSA Press,2014),hal.19. 
41

Zuhairini dkk,Metodik Khusus Pendidikan Agama,(Surabaya:Usaha Nasional, 1983), 

hal.27. 
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menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta 

menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
42

 

Jadi, Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah upaya sadar dan 

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati, hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak 

mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya 

kitab suci Al-Qur‟an dan Hadits. 

Pendidikan Agama Islam dalam pengembangannya juga 

dimaksud sebagai rumpun mata pelajaran yang diajarkan disekolah 

maupun di perguruan tinggi. Dengan demikian, Pendidikan Agama 

Islam dapat dimaknai dalam dua pengertiaan berikut.
43

 

a. Sebagai sebah proses penanaman ajaran agama Islam 

b. Sebagai bahan kajian yang menjadi materi dari proses 

penanaman/pedidikan itu sendiri. 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu secara 

keseluruhannya terliput dalam lingkup Al-Qur‟an dan Al-Hadits, 

keimanan, akhlak, fiqih/ibadah, dan sejarah, sekaligus 

menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam 

mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan 

                                                           
42

Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi 

Konsep dan Implementai Kurikulum 2004, bandung Remaja Rosdakary,2009. Hal,130. 
43

 Zuhairini dkk,Metodik Khusus Pendidikan Agama,(Surabaya:Usaha Nasional, 1983), 

hal.45. 
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hubungan manusia dengan Allah, diri sendiri, sesama manusia, 

makhluk lain dan alam sekitarnya.
44

 

Pendidikan Agama Islam merupakan sebutan yang diberikan 

pada salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari oleh peserta didik 

Muslim dalam menyeleaikan pendidikannya pada tingkat tertentu. 

Dalam sistem pendidikan Indonesia, Pendidikan Agama Islam adalah 

salah satu mata pelajaran yang diberikan kepada peserta didik yang 

beragama Islam dalam kerangka mengemangkam keberagama Islam 

mereka. 

Pendidikan Agama Islam merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari kurikulum suatu sekolah sehigga merupakan alat 

untuk mencapai salah satu aspek tujuan sekolah yang bersangkutan. 

Pendidikan Agama Islam yang dimaksud  penulis didalam 

penelitian ini adalah sebuah mata pelajaran yang terdapat disekolah 

SMK NUHIFA. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

sendiri memuat 4 aspek materi yaitu fiqih, aqidah akhlak, al-qur‟an 

hadits, dan SKI. 

Yang dimaksud oleh peniliti didalam penelitian ini adalah 

mata pelajaran PAI kelas XI semester 1 SMK Nurul Hidayah Al-Falah 

pada KD ke-7 bab ke-3 tentang Kepedulian Umat Islam terhadap 

Jenazah.  

                                                           
44

Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran PAI,(Bandung:Remaja Rosdakarya,2012), 

hal.13. 
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Dengan demikian prestasi belajar pendidikan agama Islam 

adalah hasil yang dicapai siswa setelah melakukan kegiatan belajar 

pendidikan agama Islam yaitu berupa pengetahuan dan keterampilan 

dalam bidang agama Islam. 

C. Pengaruh Kegiatan Musyawarah Keagamaan terhadap Prestasi 

Belajar PAI 

Musyawarah keagamaan atau lebih umum disebut dengan 

bahtsul masa‟il sebagai salah satu metode pembelajaran dipesantren 

ini mendidik siswa/santri untuk berlatih berfikir kritis, solutif dan 

kontekstual. Pebelajaran yang hamper sama dengan metode bahtsul 

masa‟il ini adalah model CTL (Contextual and Teaching Learning). 

Sementara pembelajaran CTL (Contextual and Teaching 

Learning) adalah sebuah pendekatan pembelajaran modern yang 

menekankan siswa sebagai subyek belajar yang menggali dan mencari 

pengalaman sendiri untuk mendapatkan pengetahuan.
45

 

Pembelajaran ini menekankan pada daya pikir tinggi, transfer 

ilmu pengetahuan, mengumpulkan dan menganalisis data, 

memecahkan masalah-masalah tertentu baik secara individu maupun 

kelompok.
46

 Pembelajaran kontekstual bertujuan untuk membekali 

siswa dengan pengetahuan yang fleksibel dapat diserap/ditransfer dari 

                                                           
45

M.Syarif Hdayatulloh, Pembelajaran Kontekstual dalam Kegiatan Bahtsul Masail 

Sanri di Pondok Pesantren Al-Muhibbin Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang, 

Nazhruna: Jurnal Pendidikan Islam,Vol.1 No. 2 Agustus 2018.hal.178. 
46

Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran PAI,(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2012), 

hal.170. 
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satu permasalahan ke permasalahan lain dan dari satu konteks ke 

konteks yang lainnya. 

Maka, dapat dipahami bahwa;
47

 

1. CTL menekankan pada proses keterlibatan siswa untuk 

menemukan materi artinya proses belajar diorientasikan 

pada proses pengalaman secara langsung.  

2. CTL mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan 

antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan 

nyata.  

3. CTL bukan hanya menerapkan siswanya dapat memahami 

materi yang dipelajari, tetapi bagaimana materi pelajaran 

tersebut dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dilihat dari penjelasan mengenai kegiatan musyawarah 

kegamaan dengan penjelasan tentang pendekatan pembelajaran 

kontekstual, kegatan bahtsul masail atau kegiatan musyawarah 

keagamaan yang dilaksanakan di pondok pesantren NUHIFA 

merupakan bentuk implementasi dari pendekatan pembelajaran 

kontekstual CTL, dimana aktifitas belajar-mengajar berpusat pada 

siswa/santri. 

                                                           
47

 Ibid.,hal.171. 
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Sesuai dengan manfaat dari kegiatan musyawarah keagamaan, 

kegiatan ini juga dapat berpengaruh pada 3 ranah prestasi belajar 

siswa yaitu dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

1. Pada ranah kognitif, siswa dapat mencari materi dan 

menganalisis dari permasalahan yang diberikan oleh guru 

secara mandiri.  

2. Pada ranah afektif, siswa terbiasa menghormati pendapat 

orang lain yang tidak sepemikiran dengannya.  

3. Pada ranah psikomotorik, siswa mampu menyampaikan 

pendapat dimuka umum dengan percaya diri. 

Pada pembiasaan kegiatan musyawarah keagamaan, siswa 

diharapkan mampu termotivasi untuk menghadapi teman-temannya 

saat diberikan sebuah masalah dan diminta untuk mempresentasikan 

hasil kerjanya. Siswa yang terbiasa dalam kegiatan musyawarah akan 

dengan mudah menguasai pembelajaran di sekolah secara mandiri. 

Bukan hanya terpaku pada guru atau buku paket, namun juga 

kemampuan menganalisis dan problem solving yang memadai. 

Sehingga prestasi belajar dapat meningkat. 
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D. Hipotesis  

Hipotesis yaitu dugaan sementara yang masih membutuhkan 

pembuktian.
48

 Karena bersifat dugaan, maka hipotesis harus dinyatakan 

dalam bentuk pernyataan dan sinkron dengan rumusan masalah. 

Dalam hubungannya dengan rumusan masalah, maka terdapat dua 

hipotesis dalam peelitian ini yang perlu dibuktikan kebenarannya yaitu: 

1. Hipotesis alternatif atau hipotesis kerja (Ha) yaitu dugaan yang 

menyatakan ketidaksamaan atau perbedaan.
49

 Dalam penelitian 

ini hipotesis alternatif (Ha) adalah “Ada pengaruh kegiatan 

musyawarah keagamaan terhadap prestasi belajar PAI kelas XI 

siswa SMK NUHIFA Pungging”.  

2. Hipotesis nihil (Ho) adalah dugaan yang menyatakan kesamaan 

atau tidak adanya perbedaan antara dua kelompok (atau lebih) 

tentang suatu perkara yang dipersoalkan.
50

 Jadi hipotesis nihil dari 

penelitian ini adalah “Tidak ada pengaruh kegiatan musyawarah 

keagamaan terhadap prestasi belajar belajar PAI kelas XI siswa 

SMK NUHIFA Pungging” 

Adapun variabel yang digunakan oleh peneliti adalah variabel 

bebas (X) dan variabel terikat (Y) yaitu sebagai berikut:  

1.  Variabel bebas (Independenr Variabel) Merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

                                                           
48

 Widodo, Metode Penelitian, (Depok: RajawaliPers,2018),hal.58. 
49

 Ibid.,hal.58. 
50

 Ibid.,hal.58.  
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timbulnya variabel dependen (terikat).
51

 Dalam penelitian ini, 

peneliti menjadikan kegiatan musyawarah keagamaan sebagai 

variabel bebas yang diberi simbol X.  

2. Variabel terikat (dependent Variabel)  Merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
52

 

Dalam penelitian ini, peningkatan prestasi belajar  PAI siswa 

kelas XI sebagai variabel terikat yang diberi simbol Y. 

 

                                                           
51

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung:Alfabeta,2017),hal.61. 
52

 Ibid.,hal.58. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan keguaan tertentu. Istilah cara ilmiah menunjukkan 

arti bahwa kegiatan kegiatan penelitian didasarkan pada ciri-ciri 

keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis.
53

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini 

mencoba menerapkan paradigma empirisme yang memahami 

kenyataan sosial sebagai fakta-fakta yang dapat di generalisasi melalui 

pengukuran secara objektif.
54

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif-kuantitatif. 

Penelitian deskriptif ini ditujukan untuk memaparkan dan 

menggambarkan dan memetakan fakta-fakta berdasarkan cara 

pandang atau kerangka berpikir tertentu.
55

 Ini berusaha 

menggambarkan dan menginterpretasi apa yang ada atau mengenai 

kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang berkembang, 

proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi dari 

kegiatan musyawarah keagamaan terhadap prestasi belajar PAI. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

                                                           
53

 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: Pustaka Setia,2011), hal.23. 
54

 Ibid.,hal.85. 
55

 Ibid.,hal.100. 
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Populasi adalah keseluruhan objek penelitian, mungkin berupa 

manusia, gejala, benda, pola sikap, tingkah laku, dan sebagainya 

yang menjadi objek penelitian.
56

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kegiatan 

musyawarah keagamaan berpengaruh pada prestasi belajar siswa 

pada mata pelajaran PAI. Peneliti membutuhkan sumber data dari 

berbagai pihak yang terlibat didalam objek penelitian ini, 

diantaranya adalah siswa Nurul Hidayah Al-Falah yang berjumlah 

70 anak. 

Sumber data tersebut diperlukan untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh kegiatan musyawarah terhadap prestasi belajar PAI Siswa 

SMK Nurul Hidayah Al-Falah. 

2. Sampel 

Sampel adalah sekelompok yang lebih kecil yang ditarik/diambil 

dari populasi.
57

 Sampel ialah sebagian dari populasi yang akan 

diteliti, dan apabila kurang dari seratus maka tidak pelua adanya 

sampel, namun seluruh populasi menjadi subjek penelitian, 

sebaliknya apabila populasi berjumlah lebih dari seratus orang maka 

dapat diambil sampel antara 10% sampai 15% atau 20% sampai 25% 

atau lebih.
58

 

                                                           
56

 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: Pustaka Setia,2011), hal.154. 
57

 M. Djuanaidi Ghoni dan Fauzan Almanshur, Petunjuk Praktis Penelitian Pendidikan, 

(Malang: UIN Malang Press,2009),hal,105. 
58

 Tatang, M.Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada,1995), 

hal.109. 
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Peneliti menggunakan teknik sampel sampling purposive. 

Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.
59

 Peneliti menentukan sampel yang akan 

dipakai dalam penelitia ini dengan pertimbangan siswa yang akan 

diteliti merupakan siswa yang sudah berada di tingkat menengah 

dalam madrasah diniah dan memiliki jadwal musyawarah lebih dari 

2x seminggu. 

Maka, penulis mengambil sampel siswa kelas XI SMK Nurul 

Hidayah Al-Falah yang berjumlah 25 anak sebagai subjek penelitian 

dan juga sebagai responden. Adapun data responden adalah sebagai 

berikut: 

                                                           
59

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung:Alfabeta,2017),hal.124. 
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Tabel 3.1 

Daftar Responden 

No. Nama Siswa Kelas 

1 Abdur Rozzaq Zainy XI 

2 Aisyah Febrianti Az Zahroh XI 

3 Amalia Firnanda XI 

4 Amelia Putri Firdaus XI 

5 Anggoro Wahyu Pratama XI 

6 Aris Syamsuddin XI 

7 Bahrul Huda Al Mahfudzi XI 

8 Busronul Arif XI 

9 Cahya Bagus Saputra XI 

10 Dimas Al Ghozali XI 

11 Hariri Musthofa Al Barri XI 

12 Hikmal Rizki Ahmad XI 

13 M. Fauzan Isma'i XI 

14 M. Ilham Rizkillah XI 

15 M. Maghfur XI 

16 Nur Ani Mutasyafiani XI 

17 Nur Jazilatul Rohmah XI 

18 Nurul Fatimakul Zahroh XI 

19 Saif Ali XI 

20 Siti Ma'rufah XI 

21 Siti Maghfirotin XI 

22 Sulis Anam XI 

23 Vinda Amalia Alvava XI 

24 Vrisca Latifany XI 

25 Wildan Sofwar XI 

 

C. Hipotesis dan Variabel 

Hipotesis yaitu dugaan sementara yang masih membutuhkan 

pembuktian.
60

 Karena bersifat dugaan, maka hipotesis harus dinyatakan 

dalam bentuk pernyataan dan sinkron dengan rumusan masalah. 

                                                           
60

 Widodo, Metode Penelitian, (Depok: RajawaliPers,2018),hal.58. 
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  Dalam hubungannya dengan rumusan masalah, maka terdapat dua 

hipotesis dalam peelitian ini yang perlu dibuktikan kebenarannya yaitu: 

a. Hipotesis alternatif atau hipotesis kerja (Ha) yaitu dugaan yang 

menyatakan ketidaksamaan atau perbedaan.
61

 Dalam penelitian 

ini hipotesis alternatif (Ha) adalah “Ada pengaruh kegiatan 

musyawarah keagamaan terhadap prestasi belajar PAI kelas XI 

siswa SMK NUHIFA Pungging”. 

b. Hipotesis nihil (Ho) adalah dugaan yang menyatakan kesamaan 

atau tidak adanya perbedaan antara dua kelompok (atau lebih) 

tentang suatu perkara yang dipersoalkan.
62

 Jadi hipotesis nihil dari 

penelitian ini adalah “Tidak ada pengaruh kegiatan musyawarah 

keagamaan terhadap prestasi belajar belajar PAI kelas XI siswa 

SMK NUHIFA Pungging” 

 Adapun variabel yang digunakan oleh peneliti adalah variabel bebas 

(X) dan variabel terikat (Y) yaitu sebagai berikut: 

a. Variabel bebas (Independenr Variabel): Merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat).
63

 Dalam penelitian ini, 

peneliti menjadikan kegiatan musyawarah keagamaan sebagai 

variabel bebas yang diberi simbol X. 

Adapun indikator dalam variabel ini adalah: 

                                                           
61

 Ibid.,hal.58. 
62

 Ibid.,hal.58. 
63

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung:Alfabeta,2017),hal.61. 
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1) Meningkatkan keaktifan santri dalam menyampaikan 

pendapat 

2) Memahami materi dengan lebih baik 

3) Menjelaskan materi dengan percaya diri 

4) Santri percaya diri dalam menyampaikan pendapat 

didepan teman-temannya 

5) Terbiasa mengeksplor materi secara lebih luas 

6) Memiliki sikap tanggung jawab kepada kelompok 

7) Terbiasa memberikan solusi terhadap sebuah permasalan 

yang muncul 

b. Variabel terikat (dependent Variabel): Merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
64

 

Dalam penelitian ini, peningkatan prestasi belajar  PAI siswa 

kelas XI sebagai variabel terikat yang diberi simbol Y. 

Adapun data dalam variabel ini diambil melalui teknik 

dokumentasi dari nilai ulangan harian dan nilai semester 1 mata 

pelajaran PAI SMK kelas XI. 

D. Data yang Diperlukan 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini diambil dari sumber data 

penelitian yaitu sumber dari tempat mana data didapatkan. Penelitian ini 

mengambil data sebagai berikut: 

                                                           
64

 Ibid.,hal.58. 
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a. Observasi yang diterapkan dalam rangka mengobservasi selama 

berlangsungnya proses belajar mengajar mata pelajaran PAI kelas 

XI di SMK Nurul Hidayah Al-Falah dan pelaksanaan kegiatan 

musyawarah keagamaan di Pondok Pesantren Nurul Hidayah Al-

Falah. 

b. Angket yang diberikan kepada siswa SMK Nurul Hidayah Al-

Falah pada yaitu pada kelas XI mengenai kegiatan musyawarah 

keagamaan. 

c. Wawancara yang dilakukan kepada siswa kelas XI berjumlah 25 

anak. 

d. Dokumentasi untuk mencari data tentang struktur organisasi SMK 

Nurul Hidayah Al-Falah, jumlah guru, karyawan dan siswa serta 

sarana dan prasarana dan data-data lain yang diperlukan. 

Sedangkan data-data penelitian ini dapat didapatkan dari beberapa 

sumber data sebagai berikut 

a. Sumber data primer, data pokok penelitian. Data yang diambil 

dari penelitian, meliputi data wawancara dan angket. 

b. Sumber data sekunder, data yang diperoleh dari observasi, 

dokumentasi dan buku-buku yang berhubungan dengan 

musyawarah keagamaan dan prestasi belajar. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Dalam membicarakan metode penelitian terdapat teknik dan 

instrumen pengumpulan data. Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, 
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maka penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data antara 

lain, observasi, angket, wawancara dan dokumentasi.  

a. Observasi 

Teknik pengumpulan data observasi digunakan bila 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala 

alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
65

 

Sementara jenis observasi yang digunakan adalah observasi 

nonpartisipan, yaitu partisipan tidak terlibat langsung dengan 

aktivitas responden yang diamati hanya sebagai pengamat 

independen. Peneliti mencatat hal-hal yang diamati, menganalisis 

kemudian menyimpulkan hasil pengamatan mengenai perilaku 

responden. 

Observasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

berlangsungnya proses belajar mengajar PAI kelas XI di SMK 

Nurul Hidayah Al-Falah dan pelaksanaan kegiatan musyawarah 

keagamaan di Pondok Pesantren Nurul Hidayah Al-Falah. 

b. Angket 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah 

angket tertutup. Angket tertutup dapat disebut juga dengan 

kuesioner tertutup. Kuesioner tertutup adalah pertanyaan-

pertanyaan yang jawabannya telah disediakan dan tinggal dipilih 

oleh responden. Adapun bentuk pertanyaannya menggunakan 

                                                           
65

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2015),hal.203. 
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bangun item penilaian skala (skala measurement); pertanyaan telah 

dipola dan ditentukan jawaban-jawaban dalam bentuk jenjang 

(susunan berkala).
66

 Berbentuk skala jenjang tiga, meliputi; 

Selalu/SL (skor:5), Sering/SR (skor:4), Kadang-Kadang/KK 

(skor:3), Hampir Tidak Pernah/HTP (skor:2), Tidak Pernah/TP 

(skor:1) dan responden memilih dari salah satu jawaban yang sudah 

disediakan. 

Angket yang diberikan kepada siswa SMK Nurul Hidayah Al-

Falah yaitu pada kelas XI untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan kegiatan musyawarah kegamaan. 

c. Wawancara 

Penulis menggunakan jenis wawancara terstruktur. Yaitu 

wawancara yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 

peneliti atau pengumpul data telah megetahui dengan pasti tentang 

informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam 

melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 

alternatif jawabannya sudah disiapkan.
67

 

Selain menggunakan jenis wawancara terstruktur, penulis 

menggunakan jenis wawancara tidak terstruktur. Yaitu wawancara 

yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun sistematis dan lengkap untuk 

                                                           
66

 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: Pustaka Setia,2011), hal.178-179. 
67

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2015),hal.194-195. 
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pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
68

 

 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi penunjang 

angket. Agar dapat menjelaskan secara deskriptif tentang pengaruh 

kegiatan musyawarah keagamaan terhadap prestasi belajar PAI 

siswa SMK Nurul Hidayah Al-Falah secara lebih akurat. 

Wawancara yang dilakukan kepada siswa kelas XI berjumlah 25 

anak, ustadz pondok, dan guru mata pelajaran PAI untuk 

mengetahui pengaruh kegiatan musyawarah keagamaan terhadap 

prestasi belajar PAI. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui 

dokumen.
69

 Dokumentasi merupakan sumber data sekunder 

penunjang sumber data primer. Dokumentasi biasanya berisi 

tentang rekaman atau dokumentasi tertulis, gambar, video dan lain 

sebagainya. 

Dokumentasi untuk mencari data tentang nilai mata pelajaran 

PAI semester 1 kelas XI SMK Nurul Hidayah Al-Falah, struktur 

organisasi SMK Nurul Hidayah Al-Falah, jumlah guru, karyawan 

                                                           
68

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2015),hal.196-197. 
69

 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: Pustaka Setia,2011), hal.183. 
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dan siswa serta sarana dan prasarana dan data-data lain yang 

diperlukan. 

F. Metode Analisis Data 

Analisis data dimaksudkan untuk mengkaji kaitannya dengan 

kepentingan pengajuan hipotesis penelitian. Tujuan dari analisis data 

adalah untuk mencari kebenaran data tersebut dan untuk mendapatkan 

suatu kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan. 

a. Uji Instrumen 

Sebelum penelitian dilakukan, instrumen yang digunakan untuk 

mengambil data yang sebenarnya, terlebih dahulu dilakukan uji 

coba (tryout) instrumen, untuk mengetahui tingkat kesahihan 

(validitas) dan keandalan (reliabilitas). Tujuan ujicoba instrumen 

yang berhubungan dengan kualitas adalah upaya untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitas. Suatuinstrumen itu valid, apabila dapat 

mengukur apa yang hendak diukur, sedangkan tinggi reliabilitas 

menunjukkan bahwa instrumen tersebutdapat mengukur apa yang 

dimaksud dalam menjawab pertanyaan ataupernyataan dalam 

penelitian.
70

 

Data yang baik adalah data yang sesuai dengan kenyataan 

yang sebenarnya dan data tersebut bersifat tetap dan dapat 

dipercaya. Data yang sesuai dengan kenyataan disebut data valid 

dan data yang dipercaya disebut dengan data reliabel, agar dapat 

                                                           
70

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Rieneke Cipta, 2012), 

hal.79-80. 
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diperoleh data yang valid dan reliabel maka instrumen penilaian 

yang digunakan untuk mengukur objek yang akan dinilai baik tes 

atau nontes harus memiliki bukti validitas dan reliabilitas. 

Penelitian tentang pengaruh kegiatan musyawarah keagamaan 

terhadap prestasi belajar PAI siswa SMK Nurul Hidayah Al-Falah 

juga perlu menggunakan instrumen yang harus dilakukan uji coba 

untuk mengetahui tingkat validitas (kesahihan) dan reliabilitas 

(keandalan)
71

. 

b. Uji Validitas 

Uji validitas (kesahihan) merupakan derajat ketepatan antara 

data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat 

dilaporkan oleh peneliti.Uji validitas instrumen yang digunakan 

adalah validitas isi dan validitas konstruk untuk mengetahui 

validitas isi (content validity) instrumen dilakukan rational 

judgement, yaitu apakah butir tersebut telah menggambarkan 

indikator yang dimaksud, untuk mengetahui bukti validitas 

konstruk instrumen dilakukan analisis faktor (factor analysis) 

dengan program SPSS for Windows 21. Instrumen yang diuji 

validitasnya adalah terkait dengan pengaruh kegiatan musyawarah 

keagamaan terhadap presasi belajar PAI ini menggunakan teknik 

                                                           
71

Ibid.,hal.80-81. 
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uji validitas korelasi product moment yang dikemukakan oleh 

Pearson
72

. 

Bukti validitas instrumen yang digunakan adalah validitas isi 

dan validitas konstruk untuk mengetahui validitas isi (content 

validity) instrumen dilakukan rational judgement, yaitu apakah 

butir tersebut telah menggambarkan indikator yang dimaksud, 

untuk mengetahui bukti validitas konstruk instrumen dilakukan 

analisis faktor (factor analysis) dengan program SPSS for 

Windows 21. Teknik analisis dengan program ini digunakan untuk 

mengetahui muatan faktor pengaruh antara kedua variabel.Secara 

empirik, validitas instrumen diteliti untuk melihat apakah 

instrumen tersebut telah mengukur apa yang seharusnya diukur 

(validitas konstruk)
73

. 

Validitas konstruk mengarah seberapa jauh suatu instrumen 

mengukur isi dan makna dari konsep atau teoritik, untuk menguji 

validnya data menggunakan pendapat dari ahli (judgement experts) 

setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan 

diukur berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya 

dikonsultasikan dengan ahli. Ahli diminta pendapatnya tentang 

                                                           
72

Sugiyono.Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV. 

Alfabeta, 

2016),hal.363. 
73

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Rieneke Cipta, 2012), 

hal.57. 
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instrumen yang telah disusun, dalam hal ini ahli bertindak sebagai 

pembimbing penelitian yang dilakukan peneliti
74

. 

Ada dua hal yang perlu diperhatikan sebelum menggunakan 

analisis faktor. Pertama, matrik korelasi yang dihasilkan 

merupakan matrik korelasi yang tidak cacat, yang ditandai dengan 

angka indeks determinan yang besarnya tidak sama dengan nol atau 

ditandai dengan nilai statistik uji Barlett’s Test of Sphericity 

dengan taraf signifikansi ≤ 0,05. Kedua, harga Kaiser Meyer Olkin 

(KMO) lebih besar daripada 0,05. Kriteria yang dijadikan dasar 

untuk melihat bukti validitas instrumen uji coba didasarkan atas 

konstruk trait yang membentuk variabel yang diukur pada 

instrumen ujicoba diasumsikan telah sesuai dengan yang 

seharusnya diukur. Muatan faktor pada tiap-tiap butir minimal 

0,30. Hal ini didasarkan pertimbangan bahwa muatan faktor < 0,30 

menunjukkan adanya korelasi yang lemah, dengan demikian 

digugurkan. Rumus yang digunakan untuk menguji validitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah rumus koefisien korelasi 

Rank Spearman, yaitu:
75

 

     
     

       
 

Dimana: 

   = Koefisien korelasi Rank Spearman 

                                                           
74

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Rieneke Cipta, 2012), 

hal.60. 
75

Ibid.,hal.61. 
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  = Selisih setiap rank 

 =  Banyaknya pasangan data 

Setelah mengetahui validitas instrumen, langkah berikutnya 

adalah menghitung reliabilitas instrumen. Reliabilitas diperoleh 

dengan cara mengujicobakan satu kali kemudian diestimasi dengan 

menggunakan formula koefisien Alpha (α) Cronbach, yaitu untuk 

mengetahui besarnya koefisien reliabilitasnya. Dari analisis ini 

dapat diketahui apakah instrumen itu memiliki tingkat kehandalan 

yang tinggi atau tidak.Tinggi rendahnya kehandalan instrumen ini 

secara empirik dibuktikan dengan besarnya koefisien reliabilitas 

yang diperoleh berdasarkan hasil uji coba instrumen. 

c. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen 

yang baik tidak akan bersifat tendensius atau berpihak 

mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. 

Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel atau 

terpercaya akan menghasilkan data-data yang dapat dipercaya juga. 

Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka 

berapa kali pun diambil, hasilnya tetap akan sama. Reliabilitas 

ditentukan atas dasar proporsi varian total, semakin besar proporsi 

tersebut berarti makin tinggi reliabilitasnya. Untuk menguji 
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reliabilitas instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini 

digunakan rumus koefisien Alpha karena skor pada butir-butir 

instrumen merupakan skor bertingkat yaitu antara 1 sampai 4 atau 1 

sampai 5.
76

 

Rumus yang digunakan untuk mencari nilai reabilitas instrumen 

adalah alpha. Rumus alpha adalah sebagai berikut: 

     (
 

   
)(  

    

   
) 

Keterangan: 

r11 : Reliabilitas instrumen 

k : Banyaknya pertanyaan dalam angket 

     : Jumlah varians per-pertanyaan 

    : Nilai varians total.
77

 

d. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan menguji apakah sebuah model regresi, 

variabel dependent, variabel independent, atau keduanya 

mempunyai distribusi normal, ataukah tidak. Model regresi 

dikatakan baik apabila distribusinya normal atau mendekati normal. 

Dasar pengambilan keputusan dapat dilakukan berdasarkan 

probabilitas, yaitu : 

1) Jika probabilitas > 0,05 maka populasi berdistribusi secara 

normal. 
                                                           

76
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Rieneke Cipta, 

2012),hal.81-82. 
77

Ibid.,hal.83. 
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2) Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi 

secara normal. 

Pengujian data dapat dilakukan dengan program SPSS dengan 

dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak 

mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas
78

. 

Uji normalitas yang digunakan adalah uji Lilliefors yang 

termasuk uji normalitas secara nonparametrik. Keunggulan 

metode Liliefors dapat digunakan dengan sampel kecil dan tidak 

perlu membuat tabel distribusi bergolong atau frekuensi, dari 

sekumpulan data cukup mencari rata-rata dan standar 

deviasinya.Aadapun penjelasan sebagai berikut: 

1) Pengamatan           dijadikan angka baku   

        dengan menggunakan rumus    
     

 
  (x 

dan s masing-masing merupakan rata-rata dab simpangan 

baku dari sampel). 

                                                           
78

Ibid.,hal.84. 
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2) Untuk tiap angka baku ini dan menggunakan daftar 

distribusi normal baku, kemudian dihitung peluang      

        . 

3) Selanjutnya dihitung proporsi            yang lebih 

kecil atau sama dengan  . Jika proporsi ini dinyatakan 

oleh      
                         

 
 

4) Menghitung selisih        kemudian tentukan harga 

mutlaknya. 

e. Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi linier sederhana adalah hubungan secara linier 

antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel independendengan variabel dependen apakah masing-

masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan 

untuk memprediksi nilai darivariabel dependen apabila nilai 

variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan, untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara variabel X terhadap 

variabel Y secara parsial maka digunakan analisis regresi linear 

sederhana sehingga dapat ditaksir nilai dari variabel terikat (Y) jika 

variabel bebasnya (X) dapat diketahui atau sebaliknya. Data yang 

digunakan biasanya berskala interval atau rasio, dengan 
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menggunakan programSPSS for Windows 21
79

.Rumus regresi 

linear sederhana sebagi berikut: 

        

Keterangan: 

Y‟ = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 

X   = Variabel independen 

a    = Konstanta (nilai Y‟ apabila X = 0) 

b    = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

f. Teknik Analisis Korelasi 

Teknik analisis korelasi yang dipergunakan adalah korelasi 

product moment yang dikemukakan oleh Pearson. Teknik ini 

termasuk teknik statistik parametrik yang menggunakan data 

interval dan ratio dengan persyaratan tertentu, misalnya data dipilih 

secara acak (random) dan datanya berdistribusi normal, data yang 

dihubungkan berpola linier dan data yang dihubungkan mempunyai 

pasangan yang sama. Rumus Pearson adalah sebagai berikut: 

    
             

√           }             }
 

Keterangan: 

n : Jumlah responden. 

Σxy : Jumlah perkalian antara skor x dan y. 

Σx :  Jumlah seluruh skor x. 

                                                           
79

Ibid.,hal.85. 
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Σy :  Jumlah seluruh skor y
80

 

Korelasi merupakan salah satu teknik korelasi yang paling 

banyakdigunakan dalam penelitian berkaitan dengan kuantitatif 

seperti pengaruh partisipasi pemerintah desa terhadap pelaksanaan 

madrasah diniyah.Berdasarkan angka korelasi disebut 

koefisienkorelasi dinyatakan denganlambang r. Korelasi digunakan 

untuk menyatakan adaatau tidaknya hubungan yang signifikan 

antara variabel satu dengan yang lainnya. Kelayakan nilai r: Nilai r 

terbesar ialah +1, dan nilai r terkecil ialah -1 sehinggadapat ditulis -

1< r < +1. Untuk r = +1 disebut hubungannya positif sempurna dan 

hubungan linier langsung sangat tinggi. Sebaliknya jika r = -1 

disebuthubungannya negatif sempurna dan hubungannya tidak 

langsung (indirect) sangattinggi, yang disebut inverse
81

.Adapun 

untuk memberikan interpretasi mengenaibesarnya koefisien 

korelasi (nilai r) yang diperoleh yaitu sebagai berikut: 

 

  

                                                           
80

Ibid.,hal.70. 
81

Ibid.,hal.187. 
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Tabel 3.2 

Interpretasi Dari Nilai r 

R Interpretasi 

0 Tidak berkorelasi 

0,01 – 0,20 Sangat Rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Agak Rendah 

0,61 – 0,80 Cukup 

0,81 – 0,99 Tinggi 

1 Sangat Tinggi
82

 

 

Nilai r dapat dibedakan lima macam yaitu: +1, +0..., 0, -0..., 

dan -1 ataudengan kata lain harga maksimal r adalah +1 dan harga 

minimal r adalah -1,apabila ditulis dalam bentuk matematis 

menjadi -1 < r < +1
25

.Pengujian lanjutan yaitu signifikan yang 

berfungsi untuk mencari maknahubungan variabel X terhadap Y. 

Setelah didapat harga rxy penyajian koefisienkorelasi product 

moment ini menggunakan uji t, untuk memberikan 

kesimpulanapakah signifikan atau tidak signifikan dengan rumus: 

thitung  
√   
 

     

Keterangan: 

thitung  : Nilai t 

r : Nilai koefisien korelasi 

n : Jumlah responden
83

. 

                                                           
82

Husaini Usman, Pengantar Statistika, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010),hal.201. 
83

Husaini Usman, Pengantar Statistika,.....hal.202. 
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Pengujian signifikansi korelasi yaitu: Jika  –ttabel< thitung< ttabel, 

maka H0diterima atau korelasinya tidak signifikan dengan 

ketentuan dk=n-2 makaperbandingannya thitung dengan ttabel. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Sejarah Awal Berdiri dan Perkembangan SMK Nurul Hidayah Al-

Falah 

  Pondok Pesantren Nurul Hidayah Al-Falah dibangun sejak 

1984 di atas tanah seluas 5.180 m
2 

milik pribadi dengan status 

sertifikat. Pendiri pertama Pondok Pesantren Nurul Hidayah Al-Falah 

adalah KH. Maghfur Siroj dan KH. Muhajir Siroj. Namun, pendidikan 

pada saat itu belum berbasis madrasah diniah. Pengajian belum 

testruktur dan terjadwal secara sistematis. 

  Setahun kemudian tepatnya tahun 1986, Pondok Pesantren 

Nurul Hidayah Al-Falah ini sudah menjalankan pendidikan berbasis 

madrasah diniah dibawah asuhan KH. Mahalli Siroj. Dari tahun ke 

tahun semakin banyak santri belajar di pesantren tersebut sehingga 

ratusan santri bermukim di pondok. 

  Saat ini kepala Pondok Pesantren Nurul Hidayah Al-Falah 

adalah KH.Mahalli Siroj dan dibantu oleh KH. Muhajir Siroj dan KH. 

Irfan Siroj dan beberapa dari pengurus pondok lainnya. 

  Pada tahun 2016, Yayasan Pondok Pesantren Nurul Hidayah 

Al-Falah mendirikan sekolah formal berbasis yayasan sebagai 

permintaan dari wali santri yang mengharapkan putra-putrinya untuk 

bisa mondok dan bersekolah dalam satu tempat. Disebabkan karna jika 
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bersekolah diluar lingkungan pondok pesantren dikhawatirkan 

pergaulan santi yang kurang pengawasan dan tidak adanya koordinasi 

dari pihak pondok dengan pihak-pihak sekolah yang ditempati oleh para 

santri. 

Berdasarkan permasalahan tersebut kepala yayasan pada saat itu 

dibantu oleh beberapa pihak yang mumpuni dibidangnya, berinisiatif 

mendirikan sekolah berbasis pesantren yang berkualitas dan mampu 

bersaing dengan sekolah diluar pondok. Maka berdirilah sekolah SMK 

Nurul Hidayah Al-Falah dan MTs Nurul Hidayah Al-Falah. 

  SMK dipilih dikarenakan pengasuh menilai bahwa pondok 

pesantren yang bebasis salafiyah dinilai cukup untuk memenuhi 

pengetahuan agama santri, sehingga dibutuhkan keahlian khusus yang 

lain yang memadai dengan tuntutan zaman. Dan jurusan yang dipilih 

adalah multimedia.  

  Saat ini, SMK Nurul Hidayah Al-Falah sudah memasuki tahun 

ke-4 dengan sejumlah prestasi yang didapatkan dari berbagai kompetisi 

dan lomba. Belum lagi ekstrakulikuler yang terus dikembangkan 

seperti; silat, kursus bahasa Arab dan Inggris, drumb band dan lain 

sebagainya.  

  Untuk kedepannya diharapkan SMK Nurul Hidayah Al-Falah 

dapat mewadai bakat dan minat peserta didiknya lebih baik lagi dengan 

membuka berbagai macam pilihan jurusan. 
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2. Visi dan Misi SMK Nurul Hidayah Al-Falah 

  Visi SMK “Nurul Hidayah Al-Falah” : 

“Mencetak generasi yang kreatif, inovatif di bidang tekhnologi 

informasi dan komunikasi multimedia melalui konsep keilmuan yang 

kuat serta akhlak yang mulia.” 

Misi SMK “Nurul Hidayah Al-Falah”adalah: 

a. Melaksanakan kurikulum berbasis kompetensi melalui 

pembelajaran dan penilaian berbasis kompetensi dan produksi. 

b. Meningkatkan potensi para santri melalui kegiatan keagamaan, 

kegiatan ekstra kurikuler dan pembinaan kedisiplinan agar 

menjadi tenaga kerja profesional sekaligus menjadi insan yang 

beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. 

c. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sumber daya Pondok 

Pesantren melalui peningktan kualifikasi ijazah, sertifisi 

kompetensi. 

d. Mengembangkan dan meningkatkan sarana dan prasarana 

Pondok Pesantren. 

e. Mewujudkan kultur Pondok Pesantren yang bermartabat, 

ramah, dan santun dalam suasana kekeluargaan. 

f. Membangun kondisi Pondok Pesantren yang tertib, aman, 

bersih, indah, nyaman, hijau, rindang dan sehat 

g. Mewujudkan unit produksi Pondok Pesantren sebagai wahana 

pelatihan berbasis produksi dan kewirausahaan. 
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3. Kondisi Geografis SMK Nurul Hidayah Al-Falah 

SMK Nurul Hidayah Al-Falah terletak di Jl. Raden Patah No. 16 

RT/RW: 002/002 Dsn. Bedagas Ds. Tunggal Pager Kec. Punggimg 

Kab. MojokertoProv. Jawa Timur yang terletak di daerah perkotaan 

dengan luas tanah 5.180 m
2
 dengan jarak ke pusat kota/kantor 

kabupaten adalah 17 km. 

4. Struktur Organisasi 

Tabel 4.1 

Struktur Organisasi 

Jabatan Nama 

Pembina Yayasan KH. Muhajir Siroj 

Ketua Yayasan KH. Makhalli Siroj 

Kepala Sekolah H. Mukhamad Sholeh,M.Pd.I 

Bendahara Hj. Emi Fatkhurin, S.Pd.I 

Kepala TU Lailatul Udzlifah, S.Pd 

Waka Kesiswaan Kristian Ali Murdani, S.Pd.I 

Waka Manajemen Fega Rahmayani,S.Pd 

Waka Kurikulum Sinda Octin Ariyati, S.Pd 

Waka Sarpras Agung Lasto, S.Pd 

Bimbingan Konseling Charis Rizki, M.Pd 

Waka Humas Imam Rokhani, S.Pd 
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Ka. Lab. Komputer M. Zainul Arifin, S.Pd.I 

Ka.Perpustakaan Rahayu, S.Pd 

Ka. Laboratorium Anna Agustin Aviva, S.Pd 

Wali Kelas X Yossy  Ika Agustin,S.Pd 

Wali Kelas XI Avinda Deviana, S.Pd 

Wali Kelas XII Sensiska Nur Af‟ida, S.Pd 

 

5. Keadaan Guru dan Karyawan 

Adapun data guru dan karyawan di SMK Nurul Hidayah Al-Falah 

adalah sebagai berikut; 

Tabel 4.2 

Data Guru Tetap 

 

 

No. 

 

Pendidikan 

STATUS  

Total TETAP LEPAS 

1 SMA - - - 

2 S1 20 - 20 

3 S2 1 - 1 

Total 21 - 21 

 

 

 

Tabel 4.3 

Daftarkaryawan nonakademik 

 

No. Pendidikan Jabatan Total 

1 S1 TU 3 

2 SMA Tukang kebun 1 

Total 4 
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6. Keadaan Siswa SMK Nurul Hidayah Al-Falah 

Tabel 4.4 

Jumlah Siswa Kelas X s.d Kelas XII 

 

Tahun 

Akademik 

Jumlah Siswa 
Jumlah 

KelasX KelasXI Kelas XII 

2016-2017 21 - - 21 

2017-2018 21 21 - 42 

2018-2019 25 21 21 67 

2019-2020 24 25 21 70 

 

7. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Tabel 4.5 

Prasarana untuk kegiatan akademik dan nonakademik 

 

 

No. 

 

Jenis 

Prasarana 

 

Jumlah 

Unit 

 

Total 

Luas 

(m2) 

Kepemilikan Kondisi 

Milik 

Sendiri 

Sewa/Pinja

m/Kerjasam

a 

Baik 
Tidak 

Baik 

1 Komputer Siswa 20  √  √  

2 Komputer TU 2  √  √  

3 Meja TU 3  √  √  

4 Meja Guru 22  √  √  

5 Meja siswa 100  √  √  

6 Kursi Siswa 100  √  √  

 

B. Penyajian Data dan Analisisnya 

1. Pelaksanaan Kegiatan Musyawarah Keagamaan Siswa Kelas XI di 

SMK Nurul Hidayah Al-Falah 

Peneliti telah melakukan terlebih dahulu observasi dan wawancara 

guna untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan musyawarah 
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keagamaan yang dilakukan di pondok pesantren Nurul Hidayah Al-

Falah.  

Kegiatan musyawarah keagamaan terdiri dari beberapa anggota 

meliputi:
84

 

a. Seorang Ustadz yang bertindak untuk mengawasi jalannya 

musyawarah dan pengambilan kesimpulan 

b. 1  orang bertindak sebagai juru penerang (JuPen) 

c. 1 orang bertindak sebagai moderator 

d. Anggota lain yang tidak bertugas akan menjadi peserta 

musyawarah atau disebut dengan musyawirin 

Sedangkan untuk pembagian kelompoknya dibagi menjadi 3 

jenjang yakni :  

a. Ula  

Jenjang ini adalah jenjang yang paling bawah. Pada jenjang 

ini santri masih dalam tahap perkenalan dengan kegiatan 

musyawarah itu sendiri. Santri yang berada pada jenjang ini 

mulai kelas 2 Madrasah Tsanawiyah atau Diniah kelas 3 

Ibtida‟iyah. Kitab yang dikaji adalah kitab Sulam Safinah 

dengan sarah kitab Kasyifah As-Saja. Pada saat kegiatan 

musyawarah Ustadz yang bertugas mengawasi lebih banyak 

mengarahkan agar musyawarah berjalan sesuai dengan aturan 

                                                           
84

 Hasil wawancara dengan Ustadz pondok bapak Abdul Ghoni pada tanggal 22 November 

2019. 
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dan anggota musyawarah berperan aktif dalam memberikan 

pertanyaan dan berpendapat. 

b. Wustho 

Jenjang wustho/menengah tidak jauh berbeda dengan jenjang 

ula. Yang membedakan dengan jenjang pertama adalah dari 

kitab yag dikaji. Kitab yag dikaji pada jenjang ini adalah kitab 

Fath al-Qarib dengan sarahnya Hasyiyah Bajuri. Pada jenjang 

ini peran ustadz sudah mulai berkurang, ustadz hanya sebagai 

pengawas dan pengambilan kesimpulan diakhir musyawarah. 

c. Ulya 

Jenjang ini adalah jejang yang paling atas. Musyawirin yang 

melaksanakan jenjang ini termasuk golongan santri senior 

yang sudah mengajar. Kitab yang dikaji pada jenjang ini 

adalah Fath Al-Mu‟in dengan sarah „Ianah At-Thalibin. 

Ustadz yang mengawasi musyawarah jenjang ini merupakan 

usadz senior, dan perannya pada kegiatan musyawarah lebih 

sedikit dari jenjang sebelumnya.  
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Jadwal kegiatan musyawarah keagamaan ini juga berbeda 

menurut jenjangnya; 

Tabel 4.6 

Jadwal Kegiatan Musyawarah Keagamaan 

Hari Jenjang Jam 

Senin Wustho 22.00 – 24.00 

Selasa Ula dan Wustho 22.00 – 24.00 

Rabu Ula dan Wustho 22.00 – 24.00 

Jum‟at Ulya 22.00 – 24.00 

Minggu Wustho 22.00 – 24.00 

 

Selain dari melatih kecakapan untuk membaca dan memahami 

kitab kuning, di pondok pesantren NUHIFA kegiatan musyawarah ini 

memiliki tujuan lain diantaranya.
85

 

a. Melatih kecerdasan santri 

b. Melatih keberanian santri dalam ber-argumen 

c. Melatih ilmu alat nahwu shorof 

d. Melatih soft skill santri. 

Selain itu beberapa manfaat yang bisa didapatkan setelah mengikuti 

kegiatan musyawarah keagamaan ini adalah:
86

 

a. Dapat menjelaskan materi dengan jelas 

b. Berbicara menjadi lancar didepan audiens 

                                                           
85

 Hasil wawancara dengan Ustadz pondok bapak Abdul Ghoni pada tanggal 22 November 

2019. 
86

Hasil wawancara dengan Ustadz pondok bapak Abdul Ghoni pada tanggal 22 November 

2019. 
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c. Percaya diri  

d. Terlatih membaca kitab kuning 

e. Lebih memahami ilmu Nahwu-Shorof dengan lebih baik 

Kegiatan musyawarah ini menjadi tanggung jawab penuh dari 

peserta musyawarah. Mereka bertindak sebagai pemimpin 

musyawarah sekaligus pemateri dan moderator bergilir, sementara 

ustadz hanya sebagai pengawas dan intervensi jika dipandang perlu 

atau di minta musyawirin. 

Namun demikian kendala tetap saja ada, diantaranya: 

a. Musyawirin yang kurang kondusif dalam mengikuti kegiatan 

musyawarah, misalnya: kehadiran yang tidak tepat waktu, 

mengantuk, dsb. 

b. Beberapa peserta kegiatan musyawarah atau musyawirin yang 

kurang partisipatif dikarenakan kurangnya persiapan materi. 

c. Hasil musyawarah yang belum ada pengumpulan secara 

kolektif, dan kurangnya publikasi. 

Setelah melakukan observasi dan wawancara peneliti kemudian 

menyebarkan angket. Kemudian didapatkanlah data yang selanjutnya 

akan dianalisis. 

Analisis ini peneliti lakukan untuk mengetahui data mengenai 

kegiatan Musyawarah Keagamaan siswa, yang diperoleh melalui 

penyebaran angket sebanyak 20 item dalam bentuk pertanyaan kepada 

25 responden penelitian. Data hasil penyebaran angket tersebut 
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dikualifikasikan dengan menggunakan skala likert. Jawaban SP=5, 

P=4, Ne=3, N=2, SN=1, untuk jawaban positif. Adapun jawaban 

negatif berlaku sebaliknya.  

Berdasarkan hal di atas, diketahui bahwa kegiatan Musyawarah 

Keagamaan siswa (Variabel X), selanjutnya data yang diperoleh 

tentang kegiatan Musyawarah Keagamaan siswa (variabel X) dengan 

jumlah responden sebanyak 25 responden yaitu sebagai berikut:  
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Tabel 4.7 

Data Hasil Penyebaran Angket Berkaitan dengan  

Kegiatan Musyawarah Keagamaan 

siswa  Kelas XI SMK Nurul Hidayah Al-Falah Pungging 

No 
Sampel 

Penelitian 
Jumlah Pertanyaan 

JML 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Cahya 3 2 5 5 3 3 2 2 5 1 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 63 
2 Aris  3 2 3 3 3 3 4 2 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 64 
3 Amalia  4 5 4 3 3 2 2 5 4 1 2 2 5 2 3 2 5 4 1 5 64 
4 Ilham  4 3 5 5 5 3 3 3 3 2 2 4 2 3 5 3 3 4 2 1 65 
5 M. Hariri 3 3 3 3 4 3 5 3 1 1 2 4 4 4 4 5 3 4 4 3 66 
6 Maghfirotin 3 3 4 3 5 2 2 4 2 1 3 4 3 5 5 5 2 5 4 1 66 
7 Jazilatur  4 3 4 5 3 3 3 3 4 2 4 2 2 3 3 2 4 3 5 5 67 
8 Nur Ani  3 5 4 3 3 3 4 5 3 1 4 3 4 3 4 2 3 5 3 2 67 
9 Hikmal  3 3 3 4 4 5 3 2 3 2 3 5 4 3 4 3 3 4 4 3 68 

10 Dimas  3 4 4 4 4 3 3 2 4 2 3 4 5 2 4 3 4 4 4 3 69 
11 Rozaq 5 3 5 5 3 3 3 3 5 3 4 5 3 4 5 3 4 2 1 1 70 
12 Ma'rufa 4 5 4 4 4 3 3 3 5 2 3 4 5 3 4 3 3 4 3 2 71 
13 Ameilia  5 3 4 5 3 3 2 3 4 4 5 5 3 3 5 2 3 4 3 3 72 
14 Vrisca  2 3 5 3 4 3 5 3 4 5 4 2 5 2 4 3 4 3 5 4 73 
15 Anam 4 4 5 5 4 3 3 3 5 2 4 4 3 4 4 4 5 3 3 2 74 
16 Nurul  3 3 4 3 3 5 2 3 5 2 4 4 3 3 5 5 4 5 4 4 74 
17 Saif  5 4 5 5 5 4 3 3 5 3 2 5 5 5 5 2 4 2 1 1 74 
18 Huda 4 4 5 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 5 4 4 4 4 3 2 74 
19 Anggoro  4 4 5 4 3 5 4 4 5 3 3 4 3 3 4 4 5 4 3 1 75 
20 Wildan  4 5 5 4 5 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 75 
21 Vinda  5 4 4 5 5 3 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 75 
22 M. Busronul  5 3 4 4 5 5 4 2 5 4 3 5 5 5 5 2 3 3 3 2 77 
23 M. Maghfur 3 3 5 5 5 5 3 2 5 3 3 5 4 5 5 3 5 4 3 2 78 
24 M. Fauzan  5 4 5 5 4 3 3 4 5 3 3 5 3 4 5 3 5 3 3 3 78 
25 Aisyah  4 4 5 5 5 3 5 4 5 2 4 4 5 5 4 4 5 3 4 3 83 

 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa skor yang diperoleh, 

subyek merentang dari 63 (terendah) sampai 83 (tertinggi). Nilai 

median kegiatan Musyawarah Keagamaan siswa yang membagi suatu 

distribusi data ke dalam dua bagian yang sama besar yaitu 72. Nilai 

modus atau kegiatan Musyawarah Keagamaan siswa yang memiliki 

frekuensi maksimal dalam suatu distribusi data yaitu 74. 
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Berdasarkan data dalam tabel tersebut kemudian dicari rata-ratanya 

dengan rumus.     
  

 
 

        = 
     

   
   

        = 71,28 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata dari 

seluruh responden yang berjumlah 25 siswa  adalah 71,28. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari skor hasil angket di atas, 

frekuensi hasil angket kegiatan Musyawarah Keagamaan siswa 

kemudian dianalisis menggunakan bantuan program SPSS versi 21. 

Maka hasil analisis data kegiatan Musyawarah Keagamaan siswa 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.8 

Distribusi Frekuensi Kegiatan Musyawarah Keagamaan 

siswa Kelas XI SMK Nurul Hidayah Al-Falah Pungging 

No Interval Kategori Frekuensi 

1 79-83 Sangat Tinggi 1 

2 74-78 Tinggi 10 

3 69-73 Sedang 5 

4 65-68 Rendah 6 

5 <64 Sangat Rendah 3 

Total 25 

Sumber:Sugiyono
87

 

 

                                                           
87

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2017), hal.257. 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat 

kegiatan Musyawarah Keagamaan siswa yang memiliki frekuensi 

paling banyak adalah pada interval 74-78 dalam ketegori tinggi, 

hal tersebut ditunjukkan oleh frekuensi responden yakni sejumlah 

10 responden.  

Sedangkan selebihnya berada pada kelas interval 79-83 

kategori sangat tinggi yakni sejumlah 1 responden, pada kelas 

interval 69-73 kategori cukup yakni sejumlah 5 responden. 

Sedangkan pada interval 65-68 kategori rendah yakni sejumlah 6 

responden, pada interval <64 dalam kategori sangat rendah yakni 

sejumlah 3 responden. 
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2. Prestasi Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran PAI siswa Kelas XI 

di SMK Nurul Hidayah Al-Falah 

Berdasarkan hasil prestasi siswa, peneliti mendapatkan data nilai 

sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Nilai Siswa Kelas XI 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

No. Nama Siswa Kelas PTS 1 PAS 1 

1 Abdur Rozzaq Zainy XI 77 90 

2 Aisyah Febrianti Az Zahroh XI 75 90 

3 Amalia Firnanda XI 83 85 

4 Amelia Putri Firdaus XI 79 90 

5 Anggoro Wahyu Pratama XI 79 90 

6 Aris Syamsuddin XI 75 89 

7 Bahrul Huda Al Mahfudzi XI 77 90 

8 Busronul Arif XI 78 85 

9 Cahya Bagus Saputra XI 75 87 

10 Dimas Al Ghozali XI 80 78 

11 Hariri Musthofa Al Barri XI 73 90 

12 Hikmal Rizki Ahmad XI 83 89 

13 M. Fauzan Isma'i XI 75 85 

14 M. Ilham Rizkillah XI 81 85 

15 M. Maghfur XI 80 80 

16 Nur Ani Mutasyafiani XI 75 88 

17 Nur Jazilatul Rohmah XI 80 90 

18 Nurul Fatimakul Zahroh XI 75 78 

19 Saif Ali XI 81 90 

20 Siti Ma'rufah XI 75 85 

21 Siti Maghfirotin XI 75 85 

22 Sulis Anam XI 80 80 

23 Vinda Amalia Alvava XI 77 90 

24 Vrisca Latifany XI 80 83 

25 Wildan Sofwar XI 75 88 

JUMLAH 1943 2160 

RATA-RATA 77,72 86,4 
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Keterangan 91-100 = Sangat Baik 

81- 90 = Baik 

     71-80 = Cukup 

     61-70 = Kurang 

     ≤ 60 = Sangat Kurang
88

 

 

SMK Nurul Hidayah Al-Falah merupakan sekolah berbasis 

pondok dimana 100% siswanya merupakan santri di Pondok 

Pesantren Nurul Hidayah Al Falah. Pembelajaran PAI dikelas XI 

yang menjadi objek penelitian dinilai oleh peneliti tergolong aktif.  

Saat melakukan observasi awal pembelajaran PAI dikelas, saat 

itu peneliti masuk pada jam ke 2 dan 3 dimana materi yang akan 

dipelajari para siswa adalah “Kepedulian Umat Islam terhadap 

Jenazah” Guru mata pelajaran PAI kelas XI yaitu Ibu Hj. Emi 

Fatkhurin, S.Pd.I. beliau menggunakan semua sumber belajar 

yang disediakan  oleh sekolah. Mulai dari LKS sebagai sumber 

belajar, kemudian alat peraga kepengurusan jenazah yaitu patung 

manekin dan kain kafan sementara untuk peralatan yang lain 

sudah dibawa secara mandiri oleh siswa kelas XI yang 

sebelumnya sudah minta untuk membawa, seperti; gayung, kapur 

barus, minyak wangi, jarik, kapas dsb. 

Sebelum melaksanakan praktik merawat jenazah terlebih 

dahulu siswa diberikan materi. Saat guru menanyakan yang 

diketahui oleh siswa tentang kepengurusan jenazah. Hanya 

beberapa anak yang menjawab. Guru pun melanjutkan dengan 

                                                           
88

 Pedoman diambil dari dokumentasi rapor sekolah SMK Nurul Hidayah Al-Falah, tanggal 9 

Maret 2020 pukul 13.15 WIB. 
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menjelaskan materi tata cara memandikan jenazah dan 

mengkafani dibantu dengan media video melalui LCD proyektor.  

Kemudian, siswa diminta berkumpul dengan kelompok yang 

sudah dibentuk sebelumnya untuk melaksanakan praktek 

memandikan dan mengkafani jenazah.  

Peneliti kemudian melakukan pengambilan data melalui 

wawancara terstruktur. Hal ini peneliti lakukan untuk mengetahui 

data mengenai prestasi belajar PAI siswa, yang diperoleh melalui 

metode wawancara sebanyak 10 item dalam bentuk pertanyaan 

kepada 25 responden penelitian. Berdasarkan hal tersebut, maka 

data yang diperoleh tentang prestasi belajar PAI siswa (variabel 

Y) dengan jumlah responden sebanyak 25 responden yaitu 

sebagai berikut:  
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Tabel 4.10 

Data Hasil Wawancara  

Berkaitan dengan Prestasi Belajar PAI Siswa  

Kelas XI SMK Nurul Hidayah Al-Falah Pungging 

 

NO 
Sampel 

Penelitian 

Jumlah Pertanyaan 
JML 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Cahya 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

2 Aris 4 5 4 3 4 4 4 3 4 5 40 

3 Amalia 3 5 4 4 4 4 4 4 3 5 40 

4 Ilham 5 5 4 3 4 4 4 4 3 5 41 

5 M. Hariri 4 5 4 4 5 4 4 2 4 5 41 

6 Maghfirotin 4 5 5 4 4 4 4 2 4 5 41 

7 Jazilatur 5 5 3 5 5 5 3 3 5 3 42 

8 Nur Ani 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 42 

9 Hikmal 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43 

10 Dimas 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43 

11 Rozaq 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 44 

12 Ma'rufa 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 44 

13 Ameilia 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 45 

14 Vrisca 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 45 

15 Anam 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 46 

16 Nurul 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 46 

17 Saif 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 47 

18 Huda 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 47 

19 Anggoro 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 47 

20 Wildan 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 47 

21 Vinda 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 48 

22 M. Busronul 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 48 

23 M. Maghfur 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

24 M. Fauzan 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

25 Aisyah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa skor yang 

diperoleh subyek merentang dari 39 (terendah) sampai 50 

(tertinggi). Nilai median atau prestasi belajar PAI siswa yang 

membagi suatu distribusi data ke dalam dua bagian yang sama 

besar yaitu 45. Nilai modus atau prestasi belajar PAI siswa yang 

memiliki frekuensi maksimal dalam suatu distribusi data yaitu 47. 

Berdasarkan data dalam tabel tersebut kemudian dicari rata-

ratanya dengan rumus =  

  
  

 
 

     = 
     

   
   

= 44,56 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 

dari seluruh responden yang berjumlah 25 siswa adalah 44,56. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari skor hasil wawancara di 

atas, frekuensi hasil wawancara prestasi belajar PAI siswa 

kemudian dianalisis menggunakan bantuan program SPSS versi 

21.  

Maka hasil analisis data prestasi belajar PAI siswa dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.11 

Distribusi Frekuensi Prestasi belajar PAI siswa 

No Interval Kategori Frekuensi 

1 48-50 Sangat Tinggi 5 

2 45-47 Tinggi 8 

3 43-44 Sedang 4 

4 41-42 Rendah 5 

5 39-40 Sangat Rendah 3 

Total 25 

Sumber:Sugiyono
89

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat 

prestasi belajar PAI siswa yang memiliki frekuensi paling banyak 

adalah pada interval 45-47 dalam ketegori tinggi, hal tersebut 

ditunjukkan oleh frekuensi responden yakni sejumlah 8 

responden.  

Sedangkan selebihnya berada pada kelas interval 48-50 

kategori sangat tinggi yakni sejumlah 5 responden, pada kelas 

interval 43-44 kategori cukup yakni sejumlah 4 responden. 

Sedangkan pada interval 41-42 kategori rendah yakni sejumlah 5 

responden, pada interval 39-40 dalam kategori sangat rendah 

yakni sejumlah 3 responden. 

3. Pengaruh Kegiatan Musyawarah Keagamaan terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Kelas XI di SMK Nurul Hidayah Al-Falah 

Untuk membenarkan data diatas, peneliti melakukan beberapa 

uji sebagai berikut: 

a. Uji Validitas 

                                                           
89

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2017), hal.257. 
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Sebelum peneliti memberikan angket kepada para 

responden terlebih dahulu membuat kisi-kisi instrumen yang 

nantinya dapat dikembangkan menjadi instrumen penelitian. 

Instrumen penelitian yang sudah dibuat kemudian 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk direvisi, 

setelah instrumen angket direvisi dan divalidasi oleh 

pembimbing maka validator menyatakan layak untuk 

digunakan dengan beberapa pembenahan. 

Pengukuran validitas dapat dilakukan dengan rumus 

product moment. Adapun kriteria validitas instrumen dapat 

dibagi menjadi 5 kelas yaitu: 

1) Jika nilai correction item-total correlation 0,00-0,20, 

berarti kurang valid.  

2) Jika nilai correction item-total correlation 0,21-0,40, 

berarti agak valid. 

3) Jika nilai correction item-total correlation 0,41-0,60, 

berarti cukup valid.  

4) Jika nilai correction item-total correlation 0,61-0,80, 

berarti valid. 

5) Jika nilai correction item-total correlation 0,81-1,00, 

berarti sangat valid.  
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Berikut ini akan disajikan hasil perhitungan uji 

validitas dengan menggunakan SPSS 21.0: 

Tabel 4.12 

Perhitungan Validitas Item Angket dengan SPSS 21,0 

(Item-total Statistics) 

 N 
Corrected Item Total 

Correlation 

item_1 25 0,736 

item_2 25 0,633 

item_3 25 0,668 

item_4 25 0,859 

item_5 25 0,665 

item_6 25 0,852 

item_7 25 0,681 

item_8 25 0,565 

item_9 25 0,294 

item_10 25 0,665 

item_11 25 0,852 

item_12 25 0,681 

item_13 25 0,865 

item_14 25 0,894 

item_15  25 0,763 

item_16 25 0,773 

item_17 25 0,683 

item_18 25 0,671 

item_19 25 0,851 

item_20 25 0,668 

item_15  25 0,763 

Total 25 1 

 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80 
 

 
 

Pada kolom tabel di atas yang menjadi hasil perhitungan 

validitas adalah kolom Corrected Item-Total Correlation. Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Kriteria Perhitungan Validitas Item Angket 

Pernyataan 
Corrected Item 

Total Correlation 
Kriteria 

item_1 0,736 Valid 

item_2 0,633 Valid 

item_3 0,668 Valid 

item_4 0,859 Sangat Valid 

item_5 0,665 Valid 

item_6 0,852 Sangat Valid 

item_7 0,681 Valid 

item_8 0,565 Valid 

item_9 0,294 Sangat Valid 

item_10 0,665 Valid 

item_11 0,852 Sangat Valid 

item_12 0,681 Valid 

item_13 0,865 Sangat Valid 

item_14 0,894 Sangat Valid 

item_15  0,763 Valid 

item_16 0,773 Valid 

item_17 0,683 Valid 

item_18 0,671 Valid 

item_19 0,851 Sangat Valid 

item_20 0,668 Valid 

 

b. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas ini dengan menggunakan SPSS 

(Statistical Product and Service Solution) 21.0, yaitu dengan 

menggunakan rumus alpha cronbach . Adapun kriteria 

reliabilitas instrumen dapat dibagi menjadi 5 kelas yaitu: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81 
 

 
 

a. Jika nilai alpha cronbach 0,00-0,20, berarti kurang 

reliabel. 

b. Jika nilai alpha cronbach 0,21-0,40, berarti agak 

reliabel. 

c. Jika nilai alpha cronbach 0,40-0,60, berarti cukup 

reliabel. 

d. Jika nilai alpha cronbach 0,61-0,80, berarti reliabel. 

e. Jika nilai alpha cronbach 0,81-1,00, berarti sangat 

reliabel. 

 

Tabel 4.14 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 25 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 25 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Tabel 4.15  

Hasil Perhitungan Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,832 20 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82 
 

 
 

Dari tabel hasil perhitungan reliabilitas menggunakan 

SPSS (Statistical Product and Service Solution) 21.0 di atas 

berdasarkan Case Processing Summary menunjukkan bahwa 

N = 25 (banyaknya responden) dan persen 100% (semua data 

teridentifikasi). Berdasarkan Reliability Statistics, nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,832 yang berarti bahwa item pada 

instrumen tersebut adalah reliabel. Jadi, responden 

menunjukkan bahwa responden memiliki konsistensi. Jika 

disimpulkan menggunakan nilai table r Product Moment 

dengan dk = N-1= 25-1 = 24, dengan perhitungan signifikan 

5% maka diperoleh rtabel = 0,404, berdasarkan perhitungan 

diperoleh rhitung = 0,832 > = 0,404. Sehingga dapat 

disimpulkan seluruh item pertanyaan reliabel. 

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov yang dihitung dengan menggunakan SPSS 

(Statistical Product and Service Solution) 21,0. Berdasarkan 

hasil perhitungan tersebut, maka diperoleh output berikut: 

Tabel 4.16 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kegiatan Musyawarah 

Keagamaan siswa 

25 100,0% 0 0,0% 25 100,0% 

Prestasi belajar PAI 

siswa 

25 100,0% 0 0,0% 25 100,0% 
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Tabel 4.17 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 25 

Normal Parameters
a,b

 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,99000120 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,109 

Positive ,102 

Negative -,109 

Kolmogorov-Smirnov Z ,749 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,630 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan perhitungan dengan SPSS (Statistical 

Product and Service Solution) 21.0, pada tabel tersebut di atas 

diperoleh nilai Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,630 untuk item 

Unstandardized Residual, hal tersebut menunjukkan bahwa 

hasil perhitungan harus lebih besar dari 0,05, dimana yaitu 

0,630 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan seluruh item 

pernyataan bersifat reliabel. 

Tabel 4.18 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kegiatan Musyawarah 

Keagamaan siswa 

,233 25 ,065 ,856 25 ,015 

Prestasi belajar PAI siswa ,224 25 ,175 ,834 25 ,120 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan perhitungan dengan SPSS (Statistical 

Product and Service Solution) 21.0, menyajikan dua tabel 
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sekaligus di sini. Untuk memastikan apakah data mengikuti 

distribusi normal, maka dapat melihat kolom Sig. untuk kedua 

uji (tergantung jumlah subjek yang dimiliki). Jika sig. dari 

0.05 maka dapat disimpulkan hipotesis nol, yang berarti data 

yang diuji memiliki distribusi yang normal. 

Dari hasil di atas dapat dilihat pada kolom Shapiro-

Wilk dan dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk 

kegiatan Musyawarah Keagamaan siswa sebesar 0,015 dan 

untuk prestasi belajar PAI siswa sebesar 0,120. Karena 

signifikansi untuk seluruh variabel lebih besar dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa data pada variabel kegiatan 

Musyawarah Keagamaan siswa dan prestasi belajar PAI siswa 

berdistribusi normal. Angka Statistik menunjukkan semakin 

kecil nilainya maka distribusi data semakin normal, yang 

mana df sama dengan jumlah responden. 

d. Uji Linieritas atau Uji ANOVA 

Tujuan dilakukan uji linieritas adalah untuk 

mengetahui apakah antara variabel terikat (Y) dan variabel 

bebas (X) mempunyai hubungan linier. Uji ini biasanya 

digunakan sebagai prasyarat dalam penerapan metode regresi 

linier. 
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Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 

H0 : Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang 

linier 

H1 : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk yang linier 

Dasar pengambilan keputusan: 

Jika probabilitas > 0.05 H0 diterima 

Jika probabilitas < 0.05 H0 ditolak 

Tabel 4.19 

Analisis of Variance (ANOVA) 

  ANOVA
a
 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Kegiatan 

Musyawara

h 

Keagamaan 

siswa 

Between 

Groups  

(Comb

ined) 

310,533 6 325,817 2,685 0,089 

Lineari

ty 

299,761  1 7,401 15,553  0,003  

Prestasi 

belajar PAI 

siswa 

Deviati

on 

from 

Lineari

ty 

10,772  5  0,112  0,987  

 

Within 

Groups 

 173,467  9    

Total  484,000  24    

 

Bila α yang ditentukan adalah 5%, maka berdasarkan 

tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa data bersifat linier 

karena nilai Sig. linearity data tersebut adalah sebesar 0,003 

(lebih kecil dari 0,05) dan nilai Sig. deviation from linearity 

data tersebut adalah sebesar 0,987 (lebih besar dari 0,05). 
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Sehingga selanjutnya dapat dilakukan analisis korelasi yang 

merupakan bagian dari uji hipotesis. 

e. Analisis Korelasi  

Kegunaan dari uji korelasi adalah untuk mengetahui 

tentang keterkaitan antar variabel dalam suatu penelitian dan 

menunjukan kuat lemahnya hubungan antar variabel serta 

memperlihatkan arah korelasi antar variabel yang diteliti. 

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah Korelasi Pearson 

Product Moment yang fungsinya untuk mencari hubungan 

variabel bebas (X) dengan variabel tak bebas (Y), dan data 

yang digunakan berbentuk interval dan rasio. Analisis korelasi 

berkaitan erat dengan analisis regresi. Adapun analisis 

korelasi Product Moment menggunakan perhitungan manual: 
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Tabel 4.20 

Data Tentang Kegiatan Musyawarah Keagamaan siswa (X) 

dan Prestasi Belajar PAI Siswa (Y) 

No Variabel X  Variabel Y 

1 63 39 

2 64 40 

3 64 40 

4 65 41 

5 66 41 

6 66 41 

7 67 42 

8 67 42 

9 68 43 

10 69 43 

11 70 44 

12 71 44 

13 72 45 

14 73 45 

15 74 46 

16 74 46 

17 74 47 

18 74 47 

19 75 47 

20 75 47 

21 75 48 

22 77 48 

23 78 49 

24 78 49 

25 83 50 

Jumlah 1.782 1.114 

Rata-rata 71,28 44,56 
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Tabel 4.21 

Tabel Perhitungan untuk Mencari nilai korelasi sederhana 

No. X Y XY X
2 

Y
2 

1 63 39 2.457 3.969 1.521 

2 64 40 2.560 4.096 1.600 

3 64 40 2.560 4.096 1.600 

4 65 41 2.665 4.225 1.681 

5 66 41 2.706 4.356 1.681 

6 66 41 2.706 4.356 1.681 

7 67 42 2.814 4.489 1.764 

8 67 42 2.814 4.489 1.764 

9 68 43 2.924 4.624 1.849 

10 69 43 2.967 4.761 1.849 

11 70 44 3.080 4.900 1.936 

12 71 44 3.124 5.041 1.936 

13 72 45 3.240 5.184 2.025 

14 73 45 3.285 5.329 2.025 

15 74 46 3.404 5.476 2.116 

16 74 46 3.404 5.476 2.116 

17 74 47 3.478 5.476 2.209 

18 74 47 3.478 5.476 2.209 

19 75 47 3.525 5.625 2.209 

20 75 47 3.525 5.625 2.209 

21 75 48 3.600 5.625 2.304 

22 77 48 3.696 5.929 2.304 

23 78 49 3.822 6.084 2.401 

24 78 49 3.822 6.084 2.401 

25 83 50 4.150 6.889 2.500 

Jumlah 1.782 1.114 79.806 127.680 49.890 
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1) Menghitung nilai r 

r   
                

√          ]             ]
 

r   
                           

√                       ]                        ]
 

r   
                    

√                     ]                     ]
 

r   
      

√       ]      ]
 

r   
      

         
 

r        

Jadi hubungan antara variabel X dengan variabel Y 

sebesar r = 0,985. Nilai korelasi sebesar ini sangat kuat 

positif. Hubungan yang bersifat positif artinya terjadi 

hubungan searah antara variabel X dan Y. Bila kegiatan 

Musyawarah Keagamaan siswa dilaksanakan dengan baik 

maka prestasi belajar PAI siswa juga semakin meningkat. 

2) Besar sumbangan (konstribusi) variabel X terhadap 

variabel Y 

KD       100% 

  (0, 985)
2
   100% 

  0,970   100% 

  97% 

Artinya, pengaruh variabel X (kegiatan Musyawarah 

Keagamaan siswa) terhadap variabel Y (prestasi belajar 
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PAI siswa) sebesar 97% dan sisanya ditentukan oleh 

variabel yang lain. 

3) Bukti apakah ada hubungan yang signifikan antara 

variabel X (kegiatan Musyawarah Keagamaan siswa) 

terhadap variabel Y (prestasi belajar PAI siswa). Membuat 

hipotesis dalam bentuk kalimat:  

Ha: Ada hubungan yang signifikan antara kegiatan 

Musyawarah Keagamaan siswa terhadap prestasi belajar 

PAI siswa. 

4) Menentukan taraf signifikansi, taraf signifikansi dalam 

penelitian ini adalah α = 5%.  

Jika , -        ≤         ≤       , maka Ho diterima.  

Jika        >       maka Ho ditolak. 

Menghitung          dan        

          
  √     

√       
 

  
      √     

√           
 

= 
    

     
 

=  27,44 

Setelah diketahui         nya maka langkah 

selanjutnya adalah mencari        nya. Nilai        dapat 

dicari dengan menggunakan tabel distribusi positif dengan 

cara, taraf signifikan α = 0,05/2 = 0,025 (dua sisi). 
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Kemudian dicari pada distribusi studenta + dengan 

ketentuan db = n-2 = 25-2 = 23. Sehingga t (α,db) = t 

(0,025 dan 23) = 2,0687. Langkah selanjutnya adalah 

membandingkan        dengan         untuk mengetahui 

apakah Ho ditolak atau diterima berdasarkan kaidah 

pengujian diatas. Ternyata         = 27,44 >        = 

2,0687, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

f. Uji Regresi Linier Sederhana 

Berdasarkan uji normalitas dan uji linieritas telah 

didapatkan bahwa data tersebut bersifat normal dan linier, 

sehingga analisis regresi dapat digunakan dalam penelitian ini. 

Adapun analisis regresi linier sederhana menggunakan SPSS 

21,0 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.22 

Hasil Output Regresi Linier Sederhana dengan SPSS 21.0 

 

ANOVA
b
 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Squares 
F 

Si

g. 

1 
Regression 329,973 1 

310,6

81 
21,671 0,000

a
 

Residual 201,366 23 15,294   

 Total  531,339 24    

a. Dependent Variable: Prestasi belajar PAI siswa 
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Tabel 4.23 

Coefisien Regresi Linear (ANOVA) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6,218 3,318  1,827 ,112 

Kegiatan 

Musyawarah 

Keagamaan siswa 

0, 497 ,079 ,725 6,537 ,000 

a. Dependent Variable: Prestasi belajar PAI siswa 

 

 

1) Berdasarkan perbandingan antara         dan       : 

Jika :       ≤        maka Ho diterima.  

Jika:        >       maka Ho ditolak 

Dimana menurut tabel anova diatas nilai        sebesar 

21,671 dan nilai        = 4,260 

2) Berdasarkan nilai probabilitas  

Jika probabilitas (sig) > α maka Ho ditolak  

Jika probabilitas (sig) < α maka Ho ditolak  

Dimana menurut tabel anova nilai probabilitas (sig) = 0,00 

dan nilai taraf signifikan α =0,05.  

Dan keputusannya, regresi linier sederhana dapat 

digunakan untuk melihat adanya pengaruh antara kegiatan 

Musyawarah Keagamaan siswa dan prestasi belajar PAI 

siswa. Sedangkan dari tabel Coefficients diatas dapat 

dianalisis bahwa (α) menunjukkan bahwa model 

persamaan regresi untuk mengetahui prestasi belajar PAI 
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siswa yang dipengaruhi oleh kegiatan Musyawarah 

Keagamaan siswa adalah: Y = 6,218 + 0,497 X. Dimana Y 

adalah prestasi belajar PAI siswa, sedangkan X adalah 

kegiatan Musyawarah Keagamaan siswa. Persamaan 

regresi Y = 6,122 + 0,582 X yang digunakan sebagai dasar 

untuk memperkirakan sejauh mana prestasi belajar PAI 

siswa yang dipengaruhi oleh kegiatan Musyawarah 

Keagamaan siswa akan diuji kevalidannya. Untuk menguji 

kevalidan persamaan regresi, dapat menggunakan dua 

cara, yaitu berdasarkan uji-t dan berdasarkan teknik 

probabilitas. 

g. Uji Hipotesis 

Berdasarkan Uji-t adapun langkah-langkahnya adalah:  

1) Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat  

a) Ho: Tidak terdapat pengaruh antara kegiatan 

Musyawarah Keagamaan siswa dengan prestasi 

belajar PAI siswa.  

b) Ha: Terdapat pengaruh antara kegiatan 

Musyawarah Keagamaan siswa dengan prestasi 

belajar PAI siswa.  

2) Membuat hipotesis dalam bentuk model statistik  

a) Ho: α = 0  

b) Ha : α ≠ 0  
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3) Kaidah pengujian  

Jika , -        ≤        ≤       , maka Ho diterima.  

Jika        >       maka Ho ditolak. 

Dari tabel Coefficients (α) pada nilai        = 6,537. 

Nilai        ini dibandingkan dengan nilai dari        pada 

α = 0,025. Sebelum mencari nilai       terlebih dahulu 

menentukan Df : N-2 = 25-2 = 23. Ternyata        = 

6,641>       = 2,068, maka Ho ditolak, dan 

kesimpulannya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kegiatan Musyawarah Keagamaan siswa dengan prestasi 

belajar PAI siswa. Jadi, pengaruh yang signifikan tersebut 

dapat diuraikan dengan langkah-langkahnya sebagai 

berikut:  

a) Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat  

Ho: Tidak terdapat pengaruh antara kegiatan 

Musyawarah Keagamaan siswa dengan prestasi 

belajar PAI siswa.  

Ha: Terdapat pengaruh antara kegiatan 

Musyawarah Keagamaan siswa dengan prestasi 

belajar PAI siswa. 

b) Membuat hipotesis dalam bentuk model statistik  

Ho: α = 0  

Ha: α ≠ 0 
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c) Menentukan kriteria pengujian 

Jika: Sig ≤ α, maka Ho ditolak 

Jika:Sig> α, maka Ho diterima  

Dari tabel coefficients diperoleh nilai sig = 0,000. 

Nilai α, karena uji dua sisi maka nilai α nya dibagi 

2, sehingga nilai α = 0,05/2 = 0,025  

d) Membandingkan        dan         

Ternyata : Sig = 0,000 < 0,025, maka Ho ditolak  

e) Membuat keputusan  

Terdapat pengaruh antara kegiatan Musyawarah 

Keagamaan siswa dengan prestasi belajar PAI 

siswa. Berdasarkan analisis diatas dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak, dalam hal ini 

berarti ada pengaruh yang signifikan antara 

kegiatan Musyawarah Keagamaan siswa dengan 

prestasi belajar PAI siswa di Kelas XI SMK Nurul 

Hidayah Al-Falah Mojokerto. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang pengaruh kegiatan 

musyawarah keagamaan terhadap prestasi belajar PAI siswa kelas XI di 

SMK Nurul Hidayah Al-Falah Mojokerto, maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan kegiatan musyawarah keagamaan siswa kelas XI di 

SMK Nurul Hidayah Al-Falah berdasarkan dengan hasil angket yang 

telah disebar mendapatkan nilai rata-rata sebesar 71,28. Nilai 

tersebut berada didalam  nilai inverval antara 69-73 yang mana 

menurut Sugiyono termasuk dalam golongan sedang.  

2. Prestasi belajar PAI siswa kelas XI di SMK Nurul Hidayah Al-Falah 

tergolong baik. Prestasi belajar siswa yang terbilang baik dibuktikan 

dengan hasil rata-rata nilai rapor belajar siswa semester ganjil yang 

meningkat dari nilai penilaian tengah semester yaitu 77,72 menjadi 

86,4 dalam nilai rapor penilaian akhir semester 1. 

3. Pengaruh kegiatan musyawarah keagamaan pada prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran PAI siswa kelas XI di SMK Nurul 

Hidayah Al-Falah mempunyai pengaruh positif, hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil analisis data angket dan wawancara yang 

tersebar dan dihitung dengan rumus regresi linier yang mendapatkan 

hasil r = 0,985. Nilai korelasi sebesar ini sangat kuat/positif .  Jadi 
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dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yakni, ada 

pengaruh antara pelaksanaan kegiatan musyawarah keagamaan 

dengan peningkatan prestasi belajar PAI siswa SMK Nurul Hidayah 

Al-Falah Mojokerto.  

B. Saran  

1.  Saran untuk siswa, sebaiknya lebih rajin dan giat untuk mengikuti 

kegiatan musyawarah yang ada dipondok dengan datang tepat waktu 

dan mempersiapkan materi dengan baik sebelum melakukan 

kegiatan musyawarah, sehingga siswa dapat aktif berpartisipasi 

memberikan timbal balik didalam diskusi. 

2. Untuk guru, sebaiknya dalam menyampaikan pembelajaran yang ada 

disekolah lebih bevariatif dalam meilih metode pembelajaran dan 

memberikan pengalaman belajar baru kepada siswa melalui 

pembahasan materi yang lebih luas. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu dan dapat melakukan 

penelitian lanjutan mengenai pengaruh kegiatan musyawarah 

keagamaan terhadap meningkatkan prestasi belajar peserta didik.  
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